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KATA PENGANTAR

; Assalamu’alaikumwa Rahmatullahi wa Barakatuh.

= =1 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia dan rahmat-
Nya kami dapat menyelesaikan tugas—tugas pengawasan Obat dan Makanan
di 4 (empat) wilayah kerja kami, yaitu Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten
Purbalingga, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap dan merangkum

hasilnya dalam bentuk Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2024.

Pembuatan Laporan Kinerja Interim Triwulan | merupakan salah satu bentuk

pertanggungjawaban kepada pemerintah dalam penggunaan anggaran negara
dan untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam rangka perbaikan kinerja Loka POM di

Kabupaten Banyumas pada tahun berikutnya.

Pembangunan di bidang pengawasan Obat dan Makanan menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia yang akan mendukung percepatan pencapaian tujuan
pembangunan nasional. Dengan dibuatnya Laporan Kinerja Interim Triwulan | ini diharapkan dapat
memberikan informasi, gambaran, dan manfaat yang nyata, akurat, relevan dan transparan kepada
masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan atas pengukuran capaian kinerja terhadap target dan
realisasi kinerja Triwulan |, serta evaluasi dan hasil analisis terhadap pengukuran kinerja dan realisasi

anggaran.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Loka POM di Kabupaten
Banyumas dan semua pihak terkait yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan tugas-tugas
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas. Semoga Laporan

Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2024 ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

Wassalamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Banyumas, 30 April 2024
Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Banyumas,

NIP. 1980015 200501 1 001
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HIGHLIGHT EKSKLUSIF

Laporan Kinerja Interim Loka POM di Kabupaten Banyumas Triwulan | Tahun 2024 beriisi capaian kinerja

selama Triwulan | Tahun 2024 yang diukur berdasarkan berdasarkan:

1. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024
2. Perjanjian Kinerja Tahun 2024
3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Pada tahun 2024 ada penambahan Indikator Kinerja yaitu Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dan ada satu indikator tidak
dijadikan indikator lagi sehingga Capaian Kinerja Triwulan | diukur dari 9 Sasaran Kegiatan dengan 21
Indikator Kinerja Kegiatan yang dicapai Loka POM di Kabupaten Banyumas yang kesemuanya merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU).

Berdasarkan Evaluasi Kinerja yang dilakukan Dari 9 Sasaran Kegiatan yang diukur pada Triwulan | Tahun

2024 Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut:

5 -
Sasaran Strategis A)T(;?g:;?l'r:’i:[/slzraar??p Kriteria
Stakeholder Perspective
Capaian Sasaran Strategis 1 96,73 Cukup
Capaian Stakeholder Perspective 96,73 Cukup
Internal Process Perspective
Capaian Sasaran Strategis 2 95,80 Cukup
Capaian Sasaran Strategis 3 100,69
Capaian Sasaran Strategis 4 59,63
Capaian Sasaran Strategis 5 50,00
CapalaFr: Interna] Process 85,37 Cukup
erspective
Learning & Growth Perspective
Capaian Sasaran Strategis 6 100,00
Capaian Sasaran Strategis 9 86,96 Cukup
Capaian Sasaran Strategis 10 0 -
Capaian Sasaran Strategis 1 1 169,51 Tidak Dapat Disimpulkan
CapalanPLearnlng & Growth 78.25 Cukup
erspective
NPS Total 86,79 Cukup

Dari hasil Sasaran kegiatan yang dapat diukur capaiannya sebagai berikut:

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 1 sebesar 96,73 dengan kriteria CUKUP. Hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas belum dapat mewujudkan Obat dan Makanan yang
aman dan bermutu secara efektif pada triwulan | 2024, dimana perlu dilakukan evaluasi terhadap

target Indikator dari Sasaran Strategis 1;
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e Capaian Indikator Sasaran Strategis 2 sebesar 95,80 dengan kriteria CUKUP, hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas perlu meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana
obat dan makanan serta pelayanan publik secara optimal pada Triwulan | tahun 2024;

o Capaian Indikator Sasaran Strategis 3 sebesar 100,69 dengan kriteria BAIK, hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas telah meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan secara optimal pada Triwulan | tahun 2024;

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 4 sebesar 59,63 dengan kriteria KURANG, hal ini
menunjukkan bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas belum dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan secara optimal pada Triwulan | tahun 2024;

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 5 sebesar 50 dengan kriteria KURANG, hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas perlu meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan.

o Capaian Indikator Sasaran Strategis 6 sebesar 100 dengan kriteria BAIK, hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melakukan perkuatan laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan obat dan makanan;

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 9 sebesar 86,96 dengan kriteria CUKUP. Hal ini menunjukkan
bahwa Loka POM di Kabupaten Banyumas masih perlu meningkatkan upaya untuk mewujudkan
tatakelola pemerintahan dan kerjasama BPOM secara optimal pada Triwulan | tahun 2024;

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 10 sebesar 0 dengan kriteria KURANG, penilaian indikator
sasaran strategis ini dinilai pada akhir tahun, nilai target pada akhir tahun. .

e Capaian Indikator Sasaran Strategis 11 sebesar 169,51 dengan kriteria TIDAK DAPAT
DISIMPULKAN, hal ini dikarenakan nilai yang menjadi inputan untuk capaian indikator ini hanya

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel dimana nilai yang digunakan adalah nilai IKPA.

Program pengawasan obat dan makanan dan dukungan manajemen Loka POM di Kabupaten Banyumas
Tahun 2024 di catchment area pengawasan obat dan makanan di 4 (empat) kabupaten yang telah
dilakukan dengan jumlah anggaran DIPA sebesar Rp 6.596.812.000, -. Dari total anggaran tersebut, pada
Triwulan | tahun 2024 terealisasikan sebesar Rp. 1.663.698.387, - atau 25,22 % berdasarkan data dari
OmSpan pada Laporan Pagu Dana per Kegiatan Tahun Anggaran 2024.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesuai dengan Peraturan Presiden nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Badan POM adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahaa di bidang pengawasan Obat dan Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

BPOM tidak dapat bertindak sendiri untuk memenuhi kewajiban dan fungsinya, sehingga diperlukan
kerjasama dan kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya. Di era otonomi daerah, khususnya yang
berkaitan dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam perencanaan pembangunan dan pengambilan
kebijakan sangat besar pengaruhnya dalam pencapaian tujuan bidang kesehatan nasional. Pengawasan
obat dan makanan unik karena dipusatkan oleh kebijakan yang ditetapkan oleh pusat dan ditegakkan oleh
Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri dalam melaksanakan tugas
pengawasan, karena tindakan yang diambil harus konsisten dengan yang dilakukan oleh pemerintah
negara bagian agar pengawasan menjadi efektif dan efisien. Diagram ini menunjukkan hubungan antara

pemerintah, pelaku ekonomi dan masyarakat dalam pengelolaan obat dan makanan.

1.2. Gambaran Umum Organisasi
Sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

Tahun 2020-2024 yang merupakan periode ke-empat dari pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, fokus pembangunan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia
yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan
menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di

berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi

1. Kedudukan
Loka POM di Kabupaten Banyumas merupakan UPT BPOM yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara

administratif dibina oleh Balai Besar POM di Semarang.

2. Tugas Pokok dan Fungsi
Loka Pengawas Obat dan Makanan di Banyumas merupakan Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM. UPT
BPOM merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional
tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT

BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina
6
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oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama dan UPT BPOM dipimpin oleh

Kepala Loka. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sebagaimana dimaksud dalam Keputusan

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor: 22 Tahun 2020, tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM), adalah sebagai berikut :

a)

Tugas

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada

wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

b)

Fungsi

Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan

melalui siber

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
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Visi dan Misi Badan POM

- VISI R

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong

J

royong”.

MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan
kualitas manusia Indonesia,

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa,

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga, dan

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan diamalkan oleh
seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

- *Menegakkan profesionalisme dengan integritas,
Profesional objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi
+Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

e «Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas,
Kredibilitas nasional dan internasional

«Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan
komunikasi yang baik

Kerjasama Tim

«Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan
dan teknologi terkini

Responsif/Cepat Tanggap «Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

Gambar 2. Budaya Organisasi Badan POM
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Pada tanggal 27 Juli 2021, Presiden Joko Widodo resmi meluncurkan core value Aparatur Sipil
Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK. Nilai-nilai inti BEAKHLAK berada di balik perbedaan penjabaran nilai-
nilai inti, serta Kode Etik dan Kode Etik ASN, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Alat Perdata
Negara No. 5/2014. Oleh karena itu, Kemenpan RB telah menetapkan nilai inti baru untuk menciptakan
persepsi yang sama dengan nilai inti ASN. Nilai inti moralitas juga merupakan peleburan dan

penyempitan nilai-nilai ASN yang ada di berbagai instansi pemerintah.

BerAKHLAK

Berorientasi pelayanan Akuntabel Kompeten Harmonis
Loyal Adaptif Kolaboratif

Berorientasi Pelayanan
Loyal

Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat,
Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan,

Melakukan perbaikan tiada henti

« Memegang teguh ideclogi Pancasila, Undang-
Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun
1545, NKRI serta pemerintahan yang sah

+ Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan,
Instansi, dan Negara

« Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Akuntabel

Mela kan tugas demgan jujur, ber
jawab, cermat, disiplin, dan berintegrasi
Menggunakan kekayaan dan barang milik

ETED bertanggung jawab, efektf, dan efisien,

Adaptif

« Cepal menyesuaikan din menghadapi perubahan
# Terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas
» Bertindak proaktif

Tidak menvalahaqunakan kewenangan jabatan,

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah,
Membantu orang lain belajar,

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Harmonis

Menghargai setiap orang apapun  latar
belakangnya,

Kolaboratif

+ Memberi kesempatan kepada berbagal pihak
untuk berkontribusi

# Terbuka  dalam  bekerja  sama  untuk
menghasilkan nilai tambah

« Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber

suka menolong orang lain,

i . . daya untuk tujuan bersama
membanaun lingkunaan keria wvana kondusif

Gambar 3. Core Value ASN BerAKHLAK
Kegiatan Utama
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga pengawasan obat dan makanan,

Loka POM di Kabupaten Banyumas menetapkan program-programnya, yaitu program utama (teknis) dan
program pendukung (generik), sebagai berikut:
a. Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan pengawasan obat dan makanan:

1) Peningkatan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan, sarana pelayanan

kesehatan, serta sarana produksi dan sarana distribusi pangan dan bahan berbahaya,
2) Peningkatan pengawasan narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif,

3) Penyidikan terhadap pelanggaran obat dan makanan, dan
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4) Peningkatan Pembinaan dan bimbingan melalui kemitraan dengan pemangku kepentingan, serta
meningkatkan partisipasi masyarakat.
b. Kegiatan untuk melaksanakan keempat program generik (pendukung):
1) Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Pengawasan Obat dan Makanan,
2) Pengadaan, Pemeliharaan dan Pembinaan Pengelolaan, serta Peningkatan Sarana dan Prasarana
Penunjang,
3) Peningkatan Kompetensi SDM, dan

4) Peningkatan Kualitas Layanan Pengaduan Konsumen dan Hubungan Masyarakat.

Kegiatan Prioritas

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan sebagai kegiatan prioritas RPJMN 2020-
2024 merupakan salah satu implementasi Pembangunan Kesehatan Nasional di Provinsi Jawa Tengah
yang secara otomatis berdampak juga terhadap seluruh proses bisnis pengawasan oleh Loka POM di
Kabupaten Banyumas. Peningkatan terhadap jaminan peredaran Obat dan Makanan yang aman dan
bermutu menjadi tujuan yang melekat dengan pelaksanaan pengawasan Loka POM di Kabupaten

Banyumas.

1) Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan pelayanan publik dan
kapasitas kelembagaan untuk membentuk opini positif masyarakat terhadap Loka POM di

Kabupaten Banyumas.

Strategi ini juga merupakan tindakan nyata implementasi Reformasi Birokrasi Loka POM di
Kabupaten Banyumas. Peningkatan dilaksanakan melalui pemberian bimbingan dan pembinaan
terhadap pelaku usaha dan masyarakat serta senantiasa mengedepankan inovasi-inovasi di setiap
sektor pelayanan publik Loka POM di Kabupaten Banyumas dalam rangka mempermudah pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan. Termasuk didalamnya adalah
peningkatan persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu yang akan
bermuara pada peningkatan kepuasan masyarakat. Intensifikasi pembinaan dan bimbingan teknis
kepada pelaku usaha juga dimaksudkan untuk mendorong daya saing dan peningkatan kapasitas pelaku

usaha Obat dan Makanan dengan menekankan riset dan inovasi;

Loka POM di Kabupaten Banyumas dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan mengupayakan:

- Peningkatan jumlah sarana Industri san Distribusi yang memenuhi aspek—aspek Cara Produksi
maupun Cara-cara distribusi yang baik.

- Peningkatan jumlah UMKM Pangan dengan proses sterilisasi komersial dengan bahan baku lokal

dan Obat Tradisional yang dibina untuk dapat berdaya saing di pasar global.

2) Optimalisasi informasi dan edukasi kepada masyarakat untuk mendorong peran serta masyarakat

dalam pengawasan OM
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Pencapaian peningkatan indeks kesadaran masyarakat 4 (empat) kabupten/kota terhadap Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu dilaksanakan melalui optimalisasi informasi dan edukasi pada
masyarakat untuk mendorong peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. Upaya
intervensi dari sisi demand ini diterapkan melalui Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi ini dapat
dilakukan secara langsung maupun lewat penyebaran informasi melalui media luar ruang, media masa
dan media elektronik termasuk pemanfaatan media sosial resmi institusi maupun akun pribadi para

pegawai Loka POM di Kabupaten Banyumas sebagai sarana efektif penyebaran informasi.

Salah satu alasan lain pentingnya peningkatan kesadaran masyarakat 4 Kabupaten/Kota jumlah
total wilayah pengawasan 5.161,05 km2 dan total populasi 5.636.098 penduduk (data BPS). Sehingga
berpotensi sebagai pangsa pasar penjualan Obat dan Makanan secara daring (online). Kemudahan
mendapatkan produk dengan harga terjangkau melalui daring membuat kecenderungan pemasaran
produk Obat dan Makanan melalui daring (online) meningkat tajam selama sepuluh tahun terakhir,

hingga mencapai 17 %.

3) Intensifikasi penindakan di Jawa Tengah dalam rangka penegakan hukum terhadap kejahatan Obat

dan Makanan melalui perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum

Perwujudan langsung dari tersedianya regulasi dan standar terkini dan memadai di Bidang Obat dan
Makanan yang berkekuatan hukum terukur melalui peningkatan keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Banyumas juga melaksanakan optimalisasi
Intensifikasi penindakan dalam rangka penegakan hukum terhadap kejahatan Obat dan Makanan

melalui perkuatan kemitraan dengan institusi penegak hukum.

4) Optimalisasi pengelolaan SDM, sarana prasana/infrastruktur, laboratorium, serta peningkatan

Kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas

Strategi ini diwujudkan melalui optimalisasi pengelolaan SDM, sarana prasanal/infrastruktur, serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran, Efesiensi tata kelola Sumber
Daya diharapkan efektif untuk meningkatkan citra Loka POM di Kabupaten Banyumas sebagai Institusi
yang terpercaya di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan dalam opini masyarakat dengan melahirkan

terobosan-terobosan baru dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Badan Kepegawaian Negara (BKN) telah merilis peraturan Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman
Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN). Hal ini
dengan pertimbangan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Indeks Profesionalitas Aparatur
Sipil Negara. “Peraturan Badan ini bertujuan agar terdapat standar bagi Insansi Pusat dan Instansi
Daerah dalam melaksanakan Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN secara sistematis, terukur, dan
berkesinambungan. Menurut Peraturan ini, Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dilaksanakan di

seluruh Instansi Pusat dan Instansi Daerah yang pelaksanaannya dikoordinasikan oleh unit kerja yang
11
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bertanggungjawab dalam pengelolaan Pegawai ASN pada masing-masing instansi. Penilaian terhadap
keberhasilan strategi ini diperoleh melalui peningkatan Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di

Kabupaten Banyumas.

5) Terbangunnya Sistem Terintegrasi TIK, riset dan kajian, pengujian, serta database pengawasan

obat dan makanan dapat mendukung sistem pengawasan OM mengikuti Perkembangan Teknologi

Dalam rangka peningkatan efektivitas pemanfaatan tekonologi, informasi, komunikasi, riset dan
kajian, penguijian, serta penguatan data base pengawasan Obat dan Makanan di wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Banyumas berupaya mewujudkan terbangunnya Sistem Operasional Termasuk
TIK yang terintegrasi dan adaptif dengan didukung Sumber Daya Manusia yang menguasai teknologi
informasi terkini. Dampak langsung dirasakan terhadap percepatan penyelasaian proses-proses

pengawasan Obat dan Makanan.

Strategi-strategi tersebut akan dipetakan dalam sebuah proses perencanaan strategis yang akan
dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan. Pertimbangan yang mendasari adanya
pentahapan pelaksanaan selama 5 (lima) tahun yaitu sesuai dengan RPJMN 2020- 2024. Sasaran
strategis akan tertuang dalam setiap program kerja dan kegiatan dengan target yang telah ditetapkan

setiap tahunnya.

6) Intensifikasi pembinaan dan bimbingan teknis kepada pelaku usaha untuk mendorong daya saing

dengan menekankan riset dan inovasi

Pada tanggal 28 Juli 2020 Loka POM di Kabupaten Banyumas me- launching inovasi layanan publik
“‘Mas Lakon” (Loka POM Banyumas melayani konsultasi secara online & mobling) dimaksudkan
meningkatkan pelayanan dan perlindungan kepada masyarakat dengan melakukan inovasi pelayanan
publik agar lebih efektif dan efisien, disamping pengawasan yang secara rutin telah dilaksanakan. Hal ini
menjawab makin kompleksnya permasalahan obat dan makanan dan kuatnya ekspektasi masyarakat
kepada BPOM.

Dengan inovasi tersebut, Loka POM di Kabupaten Banyumas berharap dapat memberikan

pelayanan sesuai yang diharapkan oleh masyarakat dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan,
sehingga Obat dan Makanan yang beredar terutama di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten

Banyumas, aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat.

1.3.  Struktur Organisasi
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT BPOM) adalah

satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas
teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif

dibina oleh Sekretaris Utama. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan

12
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Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Adapun di Provinsi Jawa Tengah, terdapat 3 (tiga) UPT Badan POM antara lain Balai Besar POM di
Semarang, Loka POM di Kota Surakarta, dan Loka POM di Kabupaten Banyumas. Loka POM di

Kabupaten Banyumas memiliki struktur organisasi seperti Gambar 1.1 berikut:

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1. Struktur Organisasi Loka POM

Analisis Lingkungan Strategis

a. Sumber Daya Manusia

Jumlah SDM yang dimiliki Loka POM di Kabupaten Banyumas pada per Maret Tahun 2024 adalah
sebanyak 34 orang, terdiri dari 28 orang ASN dan 2 orang PPNPN dan 4 orang outsoutching. Pada
Triwulan | tahun anggaran 2024, Loka POM di Kabupaten Banyumas menerima tambahan 2 pegawai
yang terdiri dari 1 pegawai formasi PPPK dengan jabatan PFM Pertama dan 1 pegawai mutasi dengan
jabatan Analis SDM Aparatur Muda. Total pegawai di Loka POM di Kabupaten Banyumas pada Triwulan |
adalah 34 orang.

b. Luas Wilayah Kerja dan Jumlah Kabupaten

Wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Banyumas terdiri atas 4 wilayah Kabupaten/Kota
yaitu Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten
Banjarnegara. Luas wilayah Kabupaten Banyumas adalah 1.328 km2, Kabupaten Cilacap 2.252
km2, Kabupaten Purbalingga 777,6 km2, dan kabupaten Banjarnegara 1.070 km2, yang mana
keempat Kabupaten tersebut apabila dijumlahkan memiliki total luas wilayah 5.427,6 km2.

Total penduduk dari 4 kabupaten tersebut sesuai data BPS tahun 2023 sejumlah 5.969.680 dengan
rincian Kabupaten Cilacap 2.027.380 jiwa, Kabupaten Banyumas 1.847.100 jiwa, Kabupaten
Purbalingga 1.037.640 dan Kabupaten Banjarnegara 1.057.560 jiwa.

13
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Gambar 2. Peta Provinsi Jawa Tengah

Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Badan POM
Nomor 12 Tahun 2018 tentang Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan menjadi dasar pembentukan UPT di Kabupaten/Kota atau dikenal sebagai Loka POM.

1.4. Isu Strategis

Identifikasi potensi dan permasalahan Loka POM di Kabupaten

Banyumas dilakukan untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang,
kelemahan dan potensi yang akan dihadapi dalam rangka melaksanakan
penugasan RPJMN 2020-2024. Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran
kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas perlu dilakukan analisis yang
menyeluruh dan terpadu terhadap faktor lingkungan termasuk isu-isu strategis
yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja. Isu-isu
strategis tersebut adalah sebagai berikut:

INTERNAL

Di dalam Daftar Resiko (Risk Register) Loka POM di Kabupaten

Banyumas yang telah disahkan oleh Kepala Loka POM di Kabupaten

Banyumas, yang secara rutin diupdate satu tahun satu kali.

Berikut ini daftar isu baik internal di Loka POM di Kabupaten Banyumas:

1. Pengujian sampel dirujuk ke Balai Koordinator dan Balai Regional,
dan sampel diharapkan selesai uji pada bulan berjalan;

2. Keterbatasan jumlah petugas pemeriksaan dan perbedaan persepsi
petugas dalam pengambilan keputusan temuan dalam pemeriksaan
sarana pangan;

3. Belum ada analisa risiko sarana produksi dan distribusi obat dan

14
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makanan;
4. TA 2023 tidak lagi alokasi sewa kendaraan tahunan. Penyesuaian
jadwal kegiatan inspeksi mengacu ketersediaan anggaran;
. Kompetensi personil;
. Kurangnya pemahaman pegawai tentang RB;
. Perencanaan kegiatan yang kurang rinci;

. Kompetensi yang dimiliki dibawah standar kompetensi minimal,

© 00 N O O,

. Kurangnya kesadaran petugas untuk mengumpulkan kelengkapan
administrasi perjalanan dinas lebih awal;
10. Belum tersedianya fasilitas yang memadai untuk ruang arsip;
11. Pengelolaan barang dan jasa belum dioptimalkan menggunakan
aplikasi epurchasing;
12. Terbatasnya Almari ATK untuk menyimpan ATK;
13. Kurangnya kesadaran petugas untuk mengisi SPB/ SBBK;
14. Kompetensi pegawai kurang diupgrade, hanya berkompeten pada
komoditi tertentu saja;
15. Perencanaan kegiatan KIE yang sering sekali mengalami perubahan;
16. Fasilitas mobil lab untuk pengujian tidak memadai karena mengalami
kerusakan sehingga hanya sebagai alat transportasi saja;
17. Kompetensi pegawai dalam bidang desain kurang kompeten.
EKSTERNAL
Di dalam Daftar Resiko (Risk Register) Loka POM di Kabupaten
Banyumas yang telah disahkan oleh Kepala Loka POM di Kabupaten
Banyumas, yang secara rutin diupdate satu tahun satu kali.
Berikut ini daftar isu baik eksternal di Loka POM di Kabupaten Banyumas:
1. Penanggungjawab sarana belum sepenuhnya memahami regulasi di
PerBPOM No. 24 th 2021 tentang Pengawasan Pengelolaan Obat,
Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi di
Fasilitas Pelayanan Kefarmasian;
2. Jumlah sarana produksi obat dan makanan yang terbatas;
3. Perubahan sistem dari manual ke elektronik karena sebagian besar
pelaku usaha UMKM tidak menguasai teknologi;
4. Sulit mencari tenaga kefarmasian yang bersedia menjadi penanggung
jawab karena lokasi sarana yang jauh dari wilayah perkotaan.
Terkadang pelaku usaha sulit mencapai kesepakatan besaran gaiji
dengan calon penanggung jawab karena kegiatan operasional
produksi belum dilakukan sedangkan tenaga kefarmasian juga
menuntut gaji;

5. Regionalisasi laboratorium;
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6. Saksi dan/ atau terlapor melarikan diri.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Uraian Singkat Renstra
Renstra Loka POM di Kabupaten Banyumas Tahun 2021-2024 yang memuat visi, misi, tujuan,

sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi dijadikan acuan kerja bagi unit-unit kerja di lingkungan Loka
POM di Kabupaten Banyumas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Diharapkan
semua unit kerja dapat melaksanakannya dengan akuntabel serta berorientasi pada peningkatan kinerja

lembaga, unit kerja sampai pada level individu.

Pelaksanaan Renstra diharapkan berkontribusi pada pencapaian RPJMN dan Visi Misi Presiden.
Hal ini dimungkinkan karena program dan kegiatan dalam Renstra Loka POM di Kabupaten Banyumas
2021-2024 ini telah dilengkapi dengan target outcome dan output yang akan dipantau dan dievaluasi
secara berkala termasuk pada akhir RPJMN sebagai impact assesment. Dengan demikian, hasil
pelaksanaan Renstra Loka POM di Kabupaten Banyumas Tahun 2021-2024 dapat memberikan kontribusi
terhadap visi, misi dan program kerja Presiden dan Wakil Presiden terpilih periode 2019-2024 yaitu

“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.

2.2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Dalam pelaksanaannya, Loka POM di Kabupaten Banyumas melaksanakan kegiatan berdasarkan
Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara Kepala Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Kepala
Badan POM. Dalam Perjanjian Kinerja tersebut terdapat 9 Sasaran Strategis yang diukur melalui 18
Indikator Kegiatan. Masing-masing Indikator Kegiatan memiliki target pencapaian setiap triwulan. Target
pencapaian ini merupakan output kegiatan yang harus dicapai berdasarkan kinerja di Loka POM di
Kabupaten Banyumas.

Berikut merupakan Sasaran Strategis, Indikator Kegiatan, Target Pencapaian Kinerja, serta

pembagian anggaran per target Loka POM di Kabupaten Banyumas Tahun 2024 :

No. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Anggaran
Persentase Obat yang memenuhi syarat 92,3 19.976.000
Persentase Makanan yang memenuhi syarat 97,6 12.922.000

T jud Obat d
erwujudnya tbat gan Persentase Obat yang aman dan bermutu

Makanan yang memenuhi } 92,0 56.355.090
1 . ; ) berdasarkan hasil pengawasan
syarat di masing-masing 3 : Vak b n
wilayah kerja UPT ersentase Makanan yang aman dan bermutu 85.0 12.922.000
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 94.0 4.891.000

syarat
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dalam Negeri

No. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Anggaran
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 98,7 143.328.460
dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 96,0 95.167.270
kepentingan
Perser?tase ke_putusan penilaian sertifikasi 100,0 91.501.000
. . yang diselesaikan tepat waktu
Meningkatnya efektivitas -
pemeriksaan sarana obat Persentase sarana produksi Obat dan 70.0 116.189.180
2 |dan makanan serta Makanan yang memenuhi ketentuan ’ ’ :
pelayanan publik di masing Persentase sarana dIStI’It?USI Obat dan 75.5 72.758.180
masing Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 40,0 41.873.500
Obat Tradisional dan
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta 0,0 5.004.500
Program Pemberdayaan
Meningkatnya efektivitas
3 |komunikasi, informasi, Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 95,9 144.872.000
edukasi Obat dan Makanan di
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
. - 13,0 334.232.200
Meningkatnya efektivitas diuji sesuai standar ’
4 pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan p ; | K diverik
di masing —masina wilavah ersentase sampel makanan yang diperiksa
9 9 v dan diuji sesuai standar 13,0 419.940.940
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat |Persentase keberhasilan penindakan
5 dan Makanan di masing- kejahatan di bidang Obat dan Makanan 10,0 389.902.000
masing wilayah kerja UPT
Menguatnya laboratorium,
6 .pengelolfflan data dan Indeks pgngelolaan data dan informasi UPT 3.0 124.735.000
informasi pengawasan Obat [yang optimal
dan Makanan
Indeks RB UPT 30,0 2.418.690
Terwujudnya tata kelola Indeks manajemen resiko
7 |pemerintahan UPT yang .
optimal Nilai AKIP UPT 0,0 83.393.820
Nilai Pengelolaan Kearsipan 0,0 14.512.140
g |Terwuudnya SDMUPT yang |\ o1 Profesionalitas ASN UPT 0,0 38.699.040
berkinerja optimal
Nilai Kinerja Anggaran UPT 55,0 3.490.694.140
9 Terkelolanya Keuangan UPT |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 0,0 12.093.450
secara Akuntabel
Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 0,0 108.096.950
Presentase Realisasi Penggunaan Produk 0.0 748.240.000

Tabel 1. Perjanjian Kinerja dan Alokasi Anggaran Loka POM di Kabupaten Banyumas TA 2024

2.3. Perjanjian Kinerja (PK)

Perjanjian Kinerja waijib disusun sesuai Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014, sehingga
Loka POM di Kabupaten Banyumas sebagai Unit pelaksana teknis badan POM harus menyusun Perjanjian

Kinerja untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas dan kinerja pemerintahan. Perjanjian Kinerja juga
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digunakan pimpinan untuk memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan
capaian kinerja dalam laporan kinerja dan sebagai acuan menilai keberhasilan organisasi. Pada tahun
2024 terdapat penambahan indikator kinerja yang digunakan yaitu pada Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan, Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara, Presentase Realisasi

Penggunaan Produk dalam Negeri.

Pada tahun 2024, pengawasan obat dan makanan di catchment area Loka POM di Kabupaten
Banyumas Tahun 2024 dilakukan dengan jumlah anggaran DIPA sebesar Rp. 6.596.812.000, - yang

ditetapkan melalui Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja.

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja merupakan suatu janji kinerja yang akan diwujudkan oleh seorang
pejabat penerima amanah kepada atasan langsungnya yang memuat sasaran strategis, Indikator Kinerja,
target pertriwulan, program, kegiatan dan anggaran untuk satu tahun secara terkoordinasi untuk
melaksanakan berbagai kegiatan guna mencapai hasil (outcome). Berikut adalah Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas Tahun 2023:

INDIKATOR KINERJA TARGET
KEGIATAN BO3 | BO6 | BO9 | B12

1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 92,3192,3192,3| 92,3
Makanan yang memenuhi | memenuhi syarat
syarat di masingmasing Persentase Makanan yang 97,6 197,6 | 97,6 | 97,6
wilayah kerja UPT memenubhi
syarat
Persentase Obat yang aman 92 92| 92 92
dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Makanan yang 85 85 85 85
aman dan

bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase pangan fortifikasi 94 94 94 94
yang memenuhi syarat
2 | Meningkatnya efektivitas | Persentase 98,7 98,7 98,7| 98,7
pemeriksaan sarana obat | keputusan/rekomendasi

dan makanan serta hasil inspeksi sarana produksi
pelayanan publik di dan distribusi yang

masing masing wilayah dilaksanakan

Persentase 96 9% | 96 96
keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Persentase keputusan penilaian | 100 | 100 | 100 100
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu

NO. | SASARAN KEGIATAN
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INDIKATOR KINERJA TARGET
NO. | SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 503 | B06 | 609 | BL2
2 | Meningkatnya Persentase sarana produksi 701 70| 70 70
efektivitas pemeriksaan | Obat dan Makanan yang
sarana obat dan memenuhi ketentuan
makanan serta Persentase sarana distribusi 75,517551755| 75,5
pelayanan publik di Obat dan Makanan yang
masing masing wilayah | memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang 40| 55| 75 100
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang baik
Persentase Keterlibatan UPT 95| 95| 95 95
dalam
Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
3 | Meningkatnya Tingkat Efektifitas KIE Obat 95,91959(959| 95,9
efektivitas komunikasi, | dan Makanan
informasi, edukasi Obat
dan Makanan di
masing- masing
wilayah kerja UPT
4 | Meningkatnya Persentase sampel Obat yang 13| 25| 38 50
efektivitas pemeriksaan | diperiksa dan diuji sesuai
produk dan pengujian | standar
Obat dan Makanan di Persentase sampel makanan 13| 25 38 50
masing — masing yang diperiksa dan diuji
wilayah kerja UPT sesuai standar
5 | Meningkatnya Persentase keberhasilan 10| 40 65 88
efektivitas penindakan | penindakan kejahatan di
kejahatan Obat dan bidang Obat dan Makanan
Makanan di masing-
masing wilayah kerja
UPT
6 | Menguatnya Indeks pengelolaan data dan 31 3 3 3
laboratorium, informasi UPT yang optimal
pengelolaan data dan
informasi pengawasan
Obat dan Makanan
7 | Terwujudnya tata Indeks RB UPT 30| 50 80| 100
kelola pemerintahan Nilai AKIP UPT - - - 177,99
UPT yang optimal Nilai Pengelolaan Kearsipan - - - | 89,29
8 | Terwujudnya SDM UPT | Indeks Profesionalitas ASN -1 - - 190,63

yang berkinerja optimal

UPT
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INDIKATOR KINERJA TARGET
NO. | SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 503 | B06 | Bo9 | BL2
9 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran UPT 55| - -190,31
UPT secara Akuntabel  "Njlaj Kualitas Pengelolaan - - - 199,71
Barang dan Jasa
Nilai Pengelolaan Barang Milik -1 - - 92
Negara
Presentase Realisasi -1 - - 60
Penggunaan Produk dalam
Negeri

Tabel 2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Target per Triwulan 2024

2.5. Metode Pengukuran

Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator
dari setiap sasaran kegiatan. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing - masing
indikator dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di

bawah ini:

o ¢ _ Realisasi « 100%
o Capaian = Target 0

Sasaran kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk
masing - masing indikator. Untuk masing - masing indikator memiliki bobot yang sama. Nilai pencapaian
sasarannya (NPS) adalah rata-rata dari nilai pencapaian indikator (NPI) dikalikan dengan bobotnya.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah instrumen yang digunakan instansi dalam
memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan
misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan
strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. Untuk menilai capaian kinerja

yang telah ditargetkan pada tahun 2024 digunakan kriteria penilaian capaian kinerja sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU ' Notifikasi Warna
' Tidak Dapat Disimpulkan >120% ‘ .
| Sangat Baik 100% < x s 120% | .
Baik =100%
' Cukup 70% < x < 100% 2
| Kurang =70% .

Gambar 4. Kriteria Penilaian Capaian Kinerja
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan manajemen yang
digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal mempertanggungjawabkan
keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Selama Triwulan | tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melaksanakan berbagai
kegiatan dalam upaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Masa setelah berakhirnya pandemic
COVID-19 yang telah melanda semua negara di dunia, menjadi tantangan tersendiri untuk Badan POM
termasuk Loka POM di Kabupaten Banyumas untuk terus dapat melakukan pengawasan obat dan
makanan di Kabupaten Banyumas. Loka POM di Kabupaten Banyumas tetap berupaya melaksanakan
pengawasan secara optimal dengan pemanfaatan sumber daya manusia dan teknologi di tengah

keterbatasan saat ini.
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Berikut adalah capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Banyumas pada Triwulan | Tahun 2024

%

%

Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
Kode |  Sasaran |, kK Indikator Target Target | Target
SS Strategis TWI
Bulan N [Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut ™1
T i IKSS1 __[Persentase Obat yang memenuhi syarat 92,3 13 14 92,86 _
Oebmt“gu nya IKSS2 [Persentase Makanan yang memenuhi
Ma:an:: " syarat 97,6 7 10 70
r:{ 9 IKSS3 [Persentase Obat yang aman dan bermutu
SS1 ;m:r;fr;tij ! berdasarkan hasil pengawasan 92 4 4 100
yars . IKSS4 [Persentase Makanan yang aman dan
m.asmg-ma.smg bermutu berdasarkan hasil pengawasan 85 9 11 81.82 96.26 96.26
wilayah kerja — . . .
UPT IKSS5 [Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat 94 5 5 100

Capaian SS1

Capaian SS4

IKSS6 [Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan 98,7 97 101 96,04 | 97,30 | 97,30
IKSS7 [Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
Meningkatnya kepentingan 9 78 111 7027 | 7320 | 73,20
efektivitas IKSS8 |Persentase keputusan penilaian sertifikasi
pemeriksaan yang diselesaikan tepat waktu 100 13 13 100
sarana obat IKSS9 |Persentase sarana produksi Obat dan
§S2 |dan makanan Makanan yang memenuhi ketentuan 70 9 11 82
serta IKSS10 [Persentase sarana distribusi Obat dan
pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan 75,5 73 86 85
pUbI',k di . IKSS11 |Persentase UMKM yang memenuhi standar
masing masing produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional dan 40 - - 30
IKSS12 |Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan
0 - - -
Capaian SS2
IKSS13 |Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
SS3 |informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
masing-masing
wilayah ke 95,9 - - 96,56
Capaian SS3
Meningkatnya | IKSS14 [Persentase sampel Obat yang diperiksa
efektivitas dan diuji sesuai standar
pemeriksaan
produk dan 13 _ _ 3.96
SS4 |pengujian Obat ™1 5515 [Persentase sampel makanan yang
dan Makanan di diperiksa dan diuji sesuai standar
masing
—masing
wilayah 13 - - 11,54
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% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
Kg‘s’e sstasa'af‘ Kode IKK Indikator Target Target | Target
rategis TWI
Bulan N [Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut T™WA1
IKSS16 |[Persentase keberhasilan penindakan
Meningkatnya kejahatan di bidang Obat dan Makanan
efektivitas
penindakan
SS5 |kejahatan Obat
dan Makanan di
masing-masing
wilayah kerja
UPT 10 - 5
Capaian SS5 50,00 5,68
Menguatnya IKSS17 (Indeks pengelolaan data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolaan
SS6 Fjata dan.
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan 3 - 3
Capaian SS6 100,00 | 100,00
Terwujudnya | |KSS18 [Indeks RB UPT 30 23 26,09 | 86,96
sgg |t@ta kelola IKSS19_|Nilai AKIP UPT 0 - 0
pemerintahan  [|KSS20 |Nilai Pengelolaan Kearsipan
UPT vang 0 - - - -
Capaian SS9 86,96 26,09
rerwujudnya IKSS21 |Indeks Profesionalitas ASN UPT
$S10 [SDMUPT yang
berkinerja 0 - 0
Capaian $S10 | 000 | 000 |
IKSS22 |Nilai Kinerja Anggaran UPT 55 - 93,23
IKSS23 [Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Terkelolanya 0 - - - -
SS11 Keuangan UPT | IKSS24 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
secara 0 - - - -
Akuntabel Presentase Realisasi Penggunaan Produk
dalam Negeri
IKSS25 0 - - - -
Capaian SS11 169,51 | 103,23
NPS Total 90,41 74,08
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3.2. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Sasaran Strategis 1: Terwujudnya Obat dan Makanan Yang Memenuhi Syarat di Loka POM di
Kabupaten Banyumas

% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
K;ge sStasaraP Kode IKK Indikator Target Target | Target
rategis TWI
Bulan N [Tahunan
. Realisasi
Pembilang| Penyebut TWA1
) IKSS1 [Persentase Obat yang memenuhi syarat 92,3 13 14 92,86
I)ir;/:Lg:gnya IKSS2 [Persentase Makanan yang memenuhi
syarat 97,6 7 10 70
Makanan ){ang IKSS3 [Persentase Obat yang aman dan bermutu
SS1 mememljhl berdasarkan hasil pengawasan 92 4 4 100
syargt di . IKSS4 [Persentase Makanan yang aman dan
vn:iilzﬁ-lr(];?zmg bermutu berdasarkan hasil pengawasan 85 9 11 81,82 96,26 96,26
UPT}I ! IKSS5 |Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat 94 5 5 100
Capaian SS1 96,73 96,73

Tabel 3. Capaian Sasaran Strategis 1: Terwujudnya Obat dan Makanan Yang Memenuhi Syarat di
Loka POM di Kabupaten Banyumas

ermutu

Gambar 3. Capaian Sasaran Strategis 1
IKSS 1: Persentase Obat yang memenuhi syarat

Hingga Triwulan | tahun 2024 realisasi obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan, dan
kosmetik yang memenuhi syarat 92,86 % jika dibandingkan dengan target 92,3%, maka capaian
sampai dengan TW | adalah 100,61% (kategori Sangat Baik). Realisasi indeks kinerja sasaran
strategis 1 dihitung dari perbandingan total komoditi sampel Obat acak yang memenuhi ketentuan
dari hasil pemeriksaan dan pengujian, dibandingkan dengan jumlah total sampel Obat acak yang

diperiksa dan diuji sesuai standar. Dalam indeks kinerja sasaran strategis ini, jumlah sampel yang
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memenuhi syarat bukan hanya

evaluasi label.

ditentukan

oleh hasil uji laboratorium melainkan juga dari hasil

syarat

Realisasi
Indikator Kinerja Sasaran Target
Strategis (IKSS) TWI 2024
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase Obat
IKSS1 | yang memenuhi 92,3 13 14 92,86

Capaian
Terhadap
Target TW |

100,61
sangat baik

Tabel 4. Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Triwulan | 2024

syarat

; L Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Target Terhadap
Strategis (IKSS) Tahunan 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi Tahunan
100,61
Persentase Obat melampaui
IKSS1 | yang memenuhi 92,3 13 14 92,86 target

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat Terhadap Target

Tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor yang mempengaruhi tercapaianya target IKSS 1 adalah efektifnya pembinaan dan

pendampingan kepada pelaku usaha yang berdampak jumlah sampel acak komoditi Obat, yang

meliputi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, obat kuasi, dan kosmetik yang memenuhi

ketentuan, hasil uji laboratorium memenuhi syarat

b. Upaya Perbaikan dan Rencana Tindak Lanjut

Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja IKSS 1 antara lain:

1. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha dibidang Kosmetik dan Obat

Tradisional pada saat pemeriksaan sarana agar senantiasa menerapkan CPKB dan CPOTB

serta selalu menggunakan label kemasan yang sesuai dengan label terdaftar saat registrasi

maupun label yang sesuai ketentuan peraturan perundangan untuk produk kosmetik;

2. Meningkatkan koordinasi dengan Balai

POM

lokasi

produsen tersebut berada untuk

memberikan pembinaan terutama pada mengenai penandaan Obat Tradisional dan Kosmetik

yang benar;
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3. Selalu langsung melaporkan hasil pengawasan penandaan melalui SIPT saat penginputan
sampel.

c. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Program kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja adalah pendampingan

kepada pelaku usaha dibidang Kosmetik dan Obat Tradisional pada saat pemeriksaan sarana.

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator T ¢ Realisas | Present Kendal Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endafa Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
1 |Persentase Obatyang | 92,3 92,86 | 100,61 |1 Sampel OT TMS Melakukan Follow Up berupa Triwulan Il
memenuhi syarat Penandaan surat ke UPT lokasi

produsen dengan produk

TMS uji / TMK Label untuk

dapat dilakukan pembinaan

IKSS 2: Persentase Makanan yang memenuhi syarat

Hingga Triwulan | tahun 2024 realisasi produk pangan yang memenuhi syarat 70 % jika dibandingkan
dengan target 97,6 %, maka capaian sampai dengan TW | adalah 71,72 % (kategori Cukup).
Realisasi indeks kinerja sasaran strategis 2 dihitung dari perbandingan total komoditi sampel
Makanan acak yang memenuhi ketentuan dari hasil pemeriksaan dan pengujian, dibandingkan
dengan jumlah total sampel Makanan acak yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Dalam indeks
kinerja sasaran strategis ini, jumlah sampel yang memenuhi syarat bukan hanya ditentukan oleh hasil

uji laboratorium melainkan juga dari hasil evaluasi label.

Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target Tc;arﬁzldaanp
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi

71,72

Persentase Makanan cukup
IKSS2 | yang memenuhi 97,6 7 10 70

syarat

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Triwulan | 2024

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ¥2L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | lahunan
71,72
Persentase Makanan Akan
IKSS2 | yang memenubhi 97,6 7 10 70 tercapai
syarat
27

Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2024 | Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Banyumas



Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Terhadap target

Tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor yang mempengaruhi ketidaktercapaian target IKSS 2 adalah tingginya target yang
ditetapkan yaitu 97,6 % sehingga menyebabkan capaian yang relatif rendah. Penetapan target
didasarkan pada target renstra 2019 s.d 2024. Analisis dan usulan penyesuaian target telah

disampaikan kepada Biro Perencanaan dan Keuangan namun tidak dapat dilakukan penyesuaian.

Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja IKSS 2 antara lain:

1. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha dibidang pangan baik
MD maupun PIRT (melalui dinas Kesehatan) pada saat pemeriksaan sarana agar
senantiasa menerapkan CPPOB serta selalu menggunakan label kemasan yang sesuai

dengan label terdaftar saat registrasi;

2. Meningkatkan koordinasi dengan Balai POM dan Dinas Kesehatan Kabupaten pada
catchment area Loka POM di Kabupaten Banyumas untuk memberikan pembinaan

terutama pada mengenai penandaan,;

3. Selalu langsung melaporkan hasil pengawasan penandaan melalui SIPT saat

penginputan sampel.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Terdapat sampel obat tradisional, sampel kuasi, serta sampel kosmetik targeted yang TMS uiji.

Terdapat pula beberapa sampel obat yang TMK Label.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present S Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
2 |Persentase Makanan 97,6 70 71,72 |1 Sampel TMK Melakukan Follow Up berupa Triwulan Il
yang memenuhi syarat penandaan, 2 sampel TMS |surat ke UPT lokasi
Uji produsen dengan produk
TMS uji / TMK Label untuk
danat dilakiikan nemhinaan

IKSS 3: Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Hingga Triwulan | tahun 2024 realisasi obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan, dan kosmetik
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah 100 % jika dibandingkan dengan

target 92 %, maka capaian sampai dengan TW | adalah 108,70 % (kategori Sangat Baik). Realisasi
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indeks kinerja sasaran strategis 3 dihitung dari perbandingan total komoditi sampel Obat Targeted

yang memenuhi ketentuan dari hasil pemeriksaan dan pengujian, dibandingkan dengan jumlah total

sampel Obat Targeted yang diperiksa dan diuji sesuai standar. Berbeda dengan persentase makanan

yang aman dan bermutu, pada indicator ini, sampel Obat targeted tetap dilakukan evaluasi

penandaan dan hasil evaluasi penandaan tetap menjadi faktor penentu kesimpulan akhir apakah

produk tersebut memenuhi syarat atau tidak.

berdasarkan hasil
pengawasan

Realisasi .
T t Capaian
Indikator Kinerja Sasaran arge 2024 Terhadap
Strategis (IKSS) TWI Target TW I
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase Obat yang e e
IKSs3 [@man dan bermutu 92 4 4 100 sangat baik

Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan Triwulan | 2024

syarat

Realisasi Capaian

Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target

Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan

Persentase Makanan 108’70.

IKSS3 | yang memenuhi 92 4 4 100 Tercapai

A

Tabel 9. Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Penyebab keberhasilan pencapaian target kegiatan antara lain dilakukannya upaya antara

lain:

1. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha dibidang Kosmetik dan Obat

Tradisional pada saat pemeriksaan sarana agar senantiasa menerapkan CPKB dan CPOTB

serta selalu menggunakan label kemasan yang sesuai dengan label terdaftar saat registrasi

maupun label yang sesuai ketentuan peraturan perundangan untuk produk kosmetik;
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2. Meningkatkan koordinasi dengan Balai

POM lokasi

produsen tersebut berada untuk

memberikan pembinaan terutama pada mengenai penandaan Obat Tradisional dan Kosmetik

yang benar;

3. Selalu langsung melaporkan hasil pengawasan penandaan melalui SIPT saat penginputan

sampel.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha dibidang Kosmetik dan Obat

Tradisional pada saat pemeriksaan sarana agar senantiasa menerapkan CPKB dan CPOTB serta

selalu menggunakan label kemasan yang sesuai dengan label terdaftar saat registrasi maupun

label yang sesuai ketentuan peraturan perundangan untuk produk kosmetik;

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

No Indikator

Triwulan |

Tindak Lanjut

Target

Realisas
i

Present
ase (%)

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Selesai

B

elum

Rencana Aksi

Timeline

3 |Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

92

100

108,70

Melakukan Follow Up berupa
surat ke UPT lokasi
produsen dengan produk
TMS uji / TMK Label untuk

danat dilakiikan nemhinaan

Triwulan Il

IKSS 4: Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Hingga Triwulan | tahun 2024 realisasi produk pangan yang memenuhi syarat 81,82 % jika

dibandingkan dengan target 85 %, maka capaian sampai dengan TW | adalah 96,26 % (kategori

Cukup). Realisasi indeks kinerja sasaran strategis 4 dihitung dari perbandingan total komoditi sampel

Makanan targeted yang memenuhi ketentuan dari hasil pengujian, dibandingkan dengan jumlah total

sampel Makanan targeted yang diuji sesuai standar. Dalam indeks kinerja sasaran strategis ini, tidak

dilakukan evaluasi label, sehingga kesimpulan diambil hanya dari hasil pengujian

Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target T(;?'E:::Iaan
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target nﬁ :
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase Makanan Kgl?razr?g
yang aman dan :
IKSS4 bermutu berdasarkan 85 9 11 81,82 Efektif
hasil pengawasan

Tabel 10. Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat Triwulan | 2024
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Fiar Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Realisas| Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi Tahunan
108,70
Persentase Makanan Akan
IKSS4 | yang memenuhi 92 4 4 100 Tercapai
syarat

Tabel 11. Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat terhadap target

tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Capaian sampai dengan TW | adalah 96,26 % (kategori Cukup), tidak tercapainya target

diakrenakan terdapat sampel uji dari Sampel tidak memenuhi syarat tersebut berasal dari sampel

kasus KLB serta Kasus Pemeriksaan.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/ mempertahankan capaian
kinerja IKSS 4 di tahun 2024 antara lain:

1. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha dibidang pangan, terutama

pengusaha gula coklat sukrosa tentang pentingnya menghindari

penggunaan bahan

tambahan pangan yang tidak boleh digunakan dalam pangan serta untuk memperhatikan

jumlah kadar Bahan Tambahan Pangan yang digunakan dalam produk;

2. Meningkatkan koordinasi Dinas Kesehatan Kabupaten pada catchment area Loka POM di

Kabupaten Banyumas untuk memberikan pembinaan kepada pelaku usaha IRTP serta

pangan olahan siap saji terkait cara produksi pangan olahan yang baik.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Meningkatkan koordinasi Dinas Kesehatan Kabupaten pada catchment area Loka POM di

Kabupaten Banyumas untuk memberikan pembinaan kepada pelaku usaha IRTP serta pangan

olahan siap saji terkait cara produksi pangan olahan yang baik.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Target |RE2lISas | Present Kendal Rencana Aksi dan St Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
4 |Persentase Makanan 85 81,82 96,26 |2 Sampel TMS uiji Melakukan Follow Up berupa Triwulan Il

yang aman dan surat ke UPT lokasi

bermutu berdasarkan produsen dengan produk

hasil pengawasan TMS uji / TMK Label untuk

danat dilakiikan nemhinaan
IKSS 5: Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
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Hingga Triwulan | tahun 2024 realisasi produk pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 100 %

jika dibandingkan dengan target 94 %, maka capaian sampai dengan TW | adalah

106,38 %

(kategori Sangat Baik). Realisasi indeks kinerja sasaran strategis 5 dihitung dari perbandingan total

komoditi sampel pangan fortifikasi yang memenuhi ketentuan dari hasil pengujian, dibandingkan

dengan jumlah total sampel pangan fortifikasi yang diuji sesuai standar. Dalam indeks kinerja sasaran

strategis ini, tidak dilakukan evaluasi label, sehingga kesimpulan diambil hanya dari hasil pengujian.
IKSS 5 merupakan indeks kinerja baru di tahun 2023.

Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target T(;arE:::Iaanp
Strategis (IKSS) TW I 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase pangan et
IKSS5 | fortifikasi yang 94 5 5 100 SEIEELIEENS
memenuhi syarat ‘
Tabel 12. Capaian Indikator Kinerja Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Triwulan |
2024
Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi Tahunan
106,38
Persentase Makanan Tercapai
IKSS5 | yang memenuhi 94 5 5 100
syarat A
Tabel 13. Capaian Indikator Kinerja Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat terhadap

target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor yang mempengaruhi ketercapaian target IKSS 5 adalah koordinasi yang efektif dengan

Balai Besar POM di Semarang untuk perencanaan sampling dan pelaksanaannya.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Koordinasi yang efektif dengan Balai Besar POM di Semarang untuk perencanaan sampling dan

pelaksanaannya sehingga kinerja dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
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Triwulan | Tindak Lanjut
No Indikator T ¢ Realisas | Present Kendal Rencana Aksi dan Selosal Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
5 |Persentase pangan 94 100 106,38 |Terdapat kendala pada Melakukan Follow Up ke Triwulan Il
fortifikasi yang pengisian SIPT Sampel BBPOM Semarang dan
memenuhi syarat Fortifikasi yang masih Pusdatin melalui grup
menunggu konfirmasi dari  |Sampling Deputi lll serta
nihak Pusdatin Nata 5 ticketina [TSM hila

Sasaran Strategis 2: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta

pelayanan publik di Loka POM di Kabupaten Banyumas

% %
Capaian | Capaian

Realisasi TW 1 Thd Thd
Kode | Sasaran | . Indikator Target Target | Target

SS Strategis TWI
Bulan N |Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut TWA1

IKSS6 |Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan 98,7 97 101 96,04 | 97,30 | 97,30

IKSS7 |Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

Meningkatnya kepentingan 96 78 111 70,27 | 73,20 | 73,20
efektivitas IKSS8 |Persentase keputusan penilaian sertifikasi
pemeriksaan yang diselesaikan tepat waktu 100 13 13 100
sarana obat IKSS9 |Persentase sarana produksi Obat dan
§S2 |dan makanan Makanan yang memenuhi ketentuan 70 9 11 82
serta IKSS10 |Persentase sarana distribusi Obat dan
pelayanan Makanan yang memenuhi ketentuan 75,5 73 86 85
publl_k di ) IKSS11 |Persentase UMKM yang memenuhi standar
masing masing produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional dan 40 - - 30

IKSS12 |Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan

0 - - - - -
Capaian SS2 95,80 88,30

Tabel 9. Capaian Sasaran Strategis 2: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan

makanan serta pelayanan publik di di Loka POM di Kabupaten Banyumas

IKSS 6: Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang dilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang
menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana
produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, sarana pelayanan kefarmasian), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,

penanganan kasus, pengaduan konsumen.

Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari: Keputusan hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT; Rekomendasi hasil

inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT; Rekomendasi hasil
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inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat; Rekomendasi dari

pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT. Pada Triwulan | tahun
2024, realisasi IKSS 6 adalah sebesar 96,04 %, jika dibandingkan dengan target 98,7%, maka

capaian sampai dengan Triwulan | sebesar 97,30 % berada dalam kategori CUKUP.

produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi T(;?E:Laanp
Strategis (IKSS) TW I 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase 97,30
keputusan/rekomendasi Baik
IKSS6 | hasil Inspeksi sarana 98,7 97 101 96,04

Tabel 14. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan Triwulan | 2024

produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Fiar Capaian
Indikator Kinerja Sasaran $:L%e: Realisasi Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Persentase 97,30
keputusan/rekomendasi Akan
IKSS6 | hasil Inspeksi sarana 98,7 97 101 96,04 Tercapai

Tabel 15. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Tidak tercapainya kineja secara maksimal dikarenakan kurangnya tanggungjawab dari pemangku

kepentingan terkait.

Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk memaksimalkancapaian adalah:

1. Mengingatkan kepada penanggung jawab yang memiliki tugas menindaklanjuti surat

rekomendasi dari pusat maupun UPT lain untuk melakukan pelaporan hasil tindak lanjut sesuai

dengan Rekomendasi yang diterima.

2. Monitoring Feed back dari rekomendasi yang diberikan agar segera ditindaklanjuti baik oleh
Badan POM/UPT lain atau stakeholder.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja
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Monitoring Feed back dari rekomendasi yang diberikan agar segera ditindaklanjuti baik oleh Badan

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

POM/UPT lain atau stakeholder.

No

Triwulan |

Tindak Lanjut

Realisas | Present
i ase (%)

Indikator Target

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Selesai

B

elum

Rencana Aksi

Timeline

Persentase 96,04 97,30

keputusan/rekomenda

si hasil inspeksi
sarana produksi dan
distribiisi vana

Selalu segera membuat
surat Tindak Lanjut hasil

timeline target

pemeriksaan tidak melebihi

Bulan selanjutnya

IKSS 7: Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan

IKSS ini mengukur tindak lanjut dari pihak eksternal yaitu mengukur dari tindak lanjut oleh

lintas sektor, seperti tindak lanjut dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terhadap hasil pengawasan

pangan PIRT yang meliputi pengawasan sarana, label, dan produk PIRT serta tindak lanjut IAl

Kabupaten atas surat Tindak Lanjut sarana pelayanan kefarmasian yang ditembuskan. Disamping itu,
juga mengukur tindak lanjut dari pelaku usaha. Pada Triwulan | tahun 2024, realisasi IKSS 7 adalah

sebesar 70,27 %, jika dibandingkan dengan target 96%, maka capaian sampai dengan Triwulan |

sebesar 73,20 % berada dalam kategori CUKUP.

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi Tc;arﬁzldaanp
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase 73,20
keputusan/rekomendasi Cukup
IKSS7 | hasil Inspeksi sarana 96 78 111 70,27
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Tabel 16. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan Triwulan | 2024

Fiar Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Realisas| Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
Persentase 73,20
keputusan/rekomendasi Akan
IKSS7 | hasil Inspeksi sarana 96 78 111 70,27 Tercapai
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Tabel 17. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan terhadap target tahunan
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a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian indikator tersebut adalah:

1. Kepatuhan pelaku usaha untuk memenuhi timeline pengiriman Tindakan perbaikan hasil

pengawasan;
2. Rekomendasi tindak lanjut dari UPT belum di dibalas oleh Lintas sektor;
3. Rekomendasi dari UPT ke Pusat memerlukan waktu yang lama untuk ditindaklanjuti;
4. Merupakan indikator eksternal yang sangat sulit untuk dikontrol.

Beberapa upaya yang akan dilakukan untuk memaksimalkan capaian kinerja pada yang akan

dilakukan sebagai berikut:

1. Melakukan Monitoring evaluasi realisasi dari komponen IKSS setiap bulannya sehingga

permasalahan dan kendala dari capaian bulanan dapat lebih awal diantisipasi;

2. Menjalin kontak yang baik dengan petugas Badan POM Pusat dengan mengingatkan
terkait surat rekomendasi yang dikirimkan UPT. Minimal dikirmkan surat balasan yang

menyebutkan bahwa rekomendasi UPT telah diterima dan akan ditindaklanjuti;

3. Untuk mengantarkan langsung beberapa surat rekomendasi tindak lanjut kepada sektor
terkait sehingga dapat mengingatkan langsung perihal balasan surat rekomendasi yang

sudah dikirimkan sebelumnya.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja
Saluran komunikasi dan monev yang tidak maksimal.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Tindak Lanijut
Belum

Triwulan |

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Realisas | Present
i ase (%)

70,27 73,20

No Indikator

Target Kendala Selesai

Timeline
TW I

Rencana Aksi

7 |Persentase 96

keputusan/rekomenda

Masih ada pelaku usaha
yang belum mengirimkan

Segera mengingatkan
pelaku usaha untuk

si hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
nemanakii

perbaikan dari temuan dan
belum ada jawaban dari 1Al
atas surat vana dikirimkan

melakukan perbaikan dari
temuan jika sudah melebihi

timeline tarnet

IKSS 8: Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek
CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT; pemenuhan aspek CPKB

dalam rangka pendaftaran produk kosmetik; pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan

36

Laporan Kinerja Interim Triwulan | Tahun 2024 | Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Banyumas



nomor izin edar; Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB; hasil

pemeriksaan sarana distribusi kosmetik dalam rangka pendaftaran notifikasi produk Kosmetik. Yang

dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan

diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian. Hingga akhir triwulan |, Loka POM Banyumas telah

menerima 17 permohonan sertifikasi untuk sarana produksi dan distribusi obat dan makanan.

Seluruhnya telah dilayani sesuai dengan timeline yang telah ditetapkan. Capaian Persentase

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Triwulan | adalah 100 % dengan

kategori BAIK.

Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target Tiarﬁg:jaanp
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase 100,_00
keputusan penilaian Baik
IKSS8 | sertifikasi yang 100 13 13 100,00

diselesaikan tepat
waktu

Tabel 18. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu Triwulan | 2024

yang diselesaikan tepat
waktu

Realisasi Capaian

Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target

Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan

Persentase keputusan 100 .

IKSS/ penilaian sertifikasi 100 13 13 100.00 Tercapai

A

Tabel 19. Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

1.Kepatuhan pelaku usaha untuk memenuhi timeline pengiriman Tindakan perbaikan hasil

pengawasan;

2.Rekomendasi tindak lanjut dari UPT belum di dibalas oleh Lintas sektor;

3.Rekomendasi dari UPT ke Pusat memerlukan waktu yang lama untuk ditindaklanjuti;

4 Merupakan indikator eksternal yang sangat sulit untuk dikontrol.
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b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

1.Melakukan Monitoring evaluasi realisasi dari komponen IKSS setiap bulannya sehingga

permasalahan dan kendala dari capaian bulanan dapat lebih awal diantisipasi;

2.Menjalin kontak yang baik dengan petugas Badan POM Pusat dengan mengingatkan terkait

surat rekomendasi yang dikirimkan UPT. Minimal dikirmkan surat balasan yang menyebutkan

bahwa rekomendasi UPT telah diterima dan akan ditindaklanjuti;

3.Untuk mengantarkan langsung beberapa surat rekomendasi tindak lanjut kepada sektor terkait

sehingga dapat mengingatkan langsung perihal balasan surat rekomendasi yang sudah dikirimkan

sebelumnya.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

No Indikator

Triwulan |

Tindak Lanijut

Target

Realisas
i

Present
ase (%)

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Selesai

B

elum

Rencana Aksi

Timeline

8 |Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan
tepat waktu

100

100

100,00

IKSS 9: Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Pada Triwulan | tahun 2024, realisasi indeks kinerja sasaran strategis persentase sarana

produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan adalah 82,00 %. Jika dibandingkan dengan
target triwuan | yaitu 70 %, capaian terhadap IKSS 9 adalah 116,88% dengan kriteria SANGAT
BAIK. Rincian capaian IKSS 9 adalah sebagai berikut:

Realisasi ;
Indikator Kinerja Sasaran Target T(;arE:::anp
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target TW I
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase sarana 116,88
IKSSg | Produksi Obat dan 20.00 9 11 82 Sangat Baik
Makanan yang ’ ’
memenuhi ketentuan

Tabel 20. Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi

ketentuan Triwulan | 2024
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Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran :::2;?: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
Persentase sarana 116.88
; T :
IKSS9 produksi Obat dan 70,00 9 11 82 ercapai
Makanan yang ‘
memenuhi ketentuan

Tabel 21. Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi

ketentuan terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan
1.Penetapan target sarana dilakukan berdasarkan Analisa risiko dan pembobotan berdasarkan
risiko dari masing-masing sarana;
2.Penetapan target sarana dilakukan monitoring dan evaluasi bulanan;
3.Capaian kinerja pada IKSS 9 ini fluktuatif dikarenakan tergantung kepada tingkat kepatuhan dan
komitmen pelaku usaha untuk memenuhi aspek CPPOB.
b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan
Pencapaian Kinerja
1.Bila terjadi pergeseran pada jadwal pemeriksaan, penanggung jawab jadwal membuat renlak
baru dan penjadwalan yang sesuai dengan hutang di bulan berikutnya agar pelaksanaan kegiatan
pengawasan sesuai renlak yang telah disusun;
2.Melakukan Monitoring evaluasi bulanan;
3.Meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha untuk meningkatkan kepatuhan dan
pemahaman terhadap pemenuhan GMP dapat melalui kegiatan bimbingan teknis.
c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Realisas | Present Rencana Aksi dan ) Belum
Target i ase (%) Kendala Tindaklanjut L] Rencana Aksi Timeline
9 |Persentase sarana 70 82 116,88 [sudah dilakukan dan konsultasi ke Roren terkait 23/04/2024
produksi Obat dan diinput di SIPT sejumlah 11 |perhitungan sinkonisasi SIPT
Makanan yang sarana produksi, di ke simetris. koordinasi
memenuhi ketentuan simetris hanya 9. Sarana [terkait definisi operasional
produksi yang MK pengisian angka capaian
sebanyak 9 sarana. dan target indikator kinerja
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IKSS 10: Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

Pada Triwulan | tahun 2024, realisasi indeks kinerja sasaran strategis Persentase sarana

distribusi Obat yang memenuhi ketentuan adalah 85 %. Jika dibandingkan dengan target triwuan |
yaitu 75,5 %, capaian terhadap IKSS 10 adalah 112,43 % dengan kriteria SANGAT BAIK. Rincian
capaian IKSS 10 adalah sebagai berikut:

Realisasi ;
Indikator Kinerja Sasaran Target Tc;arﬁ::iaanp
Strategis (IKSS) TWI 2024 Target TW |
Pembilang | Penyebut | Realisasi
Persentase sarana 112,43
t Baik
IKSS10 | distribusi Obat yang 755 73 86 85 Sangat Bai

memenuhi ketentuan

Tabel 22. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan Triwulan | 2024

memenuhi ketentuan

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
Persentase sarana 116.88
Tercapai
IKSS10 | distribusi Obat yang 70,00 9 11 82 p

A

Tabel 23. Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan capaian realisasi IKSS 10 tidak lepas dari pengaruh beberapa faktor internal dan

eksternal, diantaranya:

1.Adanya perubahan tools pengawasan sarana Distribusi Pangan yang menggunakan tools form

96, menyebabkan pemeriksaan sarana distribusi pangan menjadi lebih lama dan terlalu fokus

pada pemenuhan pengisian check list;

2.Terjadi pelanggaran berulang dari pelaku usaha dikarenakan tingkat kepatuhan dan pemahaman

yang rendah dari pelaku usaha;

3.Toko Obat dan sarana peredaran pangan olahan cukup banyak yang melakukan pelanggaran

kritis seperti penjualan sediaan obat keras.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja
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Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam meningkatkan capaian

kinerja IKSS 10 adalah:

1.Bila terjadi pergeseran pada jadwal pemeriksaan, penanggung jawab jadwal membuat renlak

baru dan penjadwalan yang sesuai dengan hutang di bulan berikutnya agar pelaksanaan kegiatan

pengawasan sesuai renlak yang telah disusun;

2.Melakukan Monitoring evaluasi bulanan;

3.Meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha untuk meningkatkan kepatuhan dan

pemahaman terhadap pemenuhan CPerPOB.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan |

Tindak Lanijut

Realisas | Present
i ase (%)

No Indikator Target

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Belum

Selesai

Rencana Aksi

Timeline

10 |Persentase sarana 112,43
distribusi Obat dan
Makanan yang

memenuhi ketentuan

75,5 85

sudah terinput di SIPT 86
sarana distribusi, namun di
simetris hanya 62. Sarana
distribusi yang MK
sebanyak 73 sarana.

konsultasi ke Roren terkait
perhitungan sinkonisasi SIPT
ke simetris. koordinasi
terkait definisi operasional
pengisian angka capaian
dan target indikator kinerja

23/04/2024

IKSS 11: Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan Kosmetik yang

baik

Pada Triwulan | tahun 2024, realisasi indeks kinerja sasaran strategis Persentase UMKM

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

adalah 30 %. Jika dibandingkan dengan target triwuan | yaitu 40 %, capaian terhadap IKSS 11

adalah 75 % dengan kriteria CUKUP.

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi Tcaﬁa:ja“
Strategis (IKSS) TWI 2024 erhadap
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 12r9etTWI
Persentase UMKM 75
yang memenuhi Cukup
standar produksi
IKSS11 | pangan olahan 40,00 - - 30

dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang
baik

Tabel 24. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan

OT dan Kosmetik yang baik Triwulan | 2024
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Fiar Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Realisas| Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
Persentase UMKM 116.88
yang memenuhi Perlu Upaya
standar produksi Keras
IKSS11 | pangan olahan 40,00 - - 30 v
dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang
baik

Tabel 25. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan

a.

b.

OT dan Kosmetik yang baik terhadap target tahunan

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Kendala dalam pelaksanaan IKSS 11 diantaranya adalah tingkat penggetahuan dan availabilitas
pelaku usaha yang berbeda-beda. Beberapa pelaku usaha yang bukan merupakan binaan dari
dinas atau Lembaga tertentu memiliki progress yang relatif lebih lambat daripada UMKM binaan
yang memang dipersiapkan untuk naik menjadi sarana dengan izin edar BPOM. Sarana UMKM
Kosmetik dan Obat Tradisional juga seringkali terkendala sulithya mencari tenaga kefarmasian
yang bisa menjadi penanggung jawab teknis sehingga progress pembinaan menjadi sedikit lebih

lambat.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan capaian kinerja

di atas adalah:
1.Melakukan proses pendampingan sesuai jadwal yang telah ditentukan;
2.Monitoring tahapan pendampingan untuk masing-masing UMKM.

3.Memberikan saran kepada UMKM untuk menyebarkan informasi lowongan pekerjaan ke
universitas yang memiliki program studi apoteker atau PC IAl (Pengurus Cabang |Ikatan Apoteker

Indonesia) atau PAFI (Persatuan Ahli Farmasi Indonesia).

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Target |RE2lisas | Present S Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
11 |Persentase UMKM 40 30 75,00 Target bulanan di awal |[membuat usulan surat ke 23/04/2024
yang memenuhi tahun terlalu tinggi roren
standar produksi
pangan olahan
dan/atai nemhiiatan
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IKSS 12: Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman

Serta Program Pemberdayaan

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 12 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan dilakukan penilaian pada akhir tahun,

sehingga nilai IKSS 12 tidak dihitung dalam nilai sasaran strategis 2.

Triwulan | Tindak Lanjut
No Indikator T ¢ Realisas | Present Kendal Rencana Aksi dan Selosal Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline

12 |Persentase 0 - - tidak ada target di bulan

Keterlibatan UPT Januari

dalam Program

Sediaan Farmasi

Makanan Miniiman

Sasaran Strategis 3: Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan

Makanan di Loka POM di Kabupaten Banyumas

% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
K‘S’ge SstasaraP Kode IKK Indikator Target Target | Target
rategis TWI
Bulan N |Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut W1
IKSS13 |Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
SS3 |informasi, 95,9 - - 96,56

edukasi Obat
dan Makanan di
masing-masing
wilayah ke

Capaian SS3 100,69 | 100,69

Tabel 12. Capaian Sasaran Strategis 3: Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di Loka POM di Kabupaten Banyumas

IKSS 13: Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan adalah ukuran
efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan
yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM
memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi KIE melalui
media cetak dan elektronik; KIE langsung ke masyarakat; dan KIE melalui media sosial. Indikator

efektifitas KIE diukur melalui survei terhadap 4 kriteria:
1. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
2. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
3. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;
4. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan.
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Hasil survey Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada Triwulan | tahun 2023 adalah
96,56 dengan target 95,90 maka capaian dari IKSS 13 adalah 100,69 % dengan kriteria SANGAT

BAIK. Responden KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau terlibat sebagai
peserta dalam kegiatan KIE Badan POM.

Realisasi

Indikator Kinerja Sasaran Target T(;?E:Laan
Strategis (IKSS) TWI 2024 Taraet Tv5|
Pembilang | Penyebut | Realisasi 9
100,69
IKSS13 Tingkat efektifitas KIE 95.9 i i 96.56 Sangat Baik

Obat dan Makanan

Tabel 26. Persentase Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan yang baik Triwulan | 2024

Obat dan Makanan

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ..:-.:‘L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
100,69
H ol T .
IKSS13 Tingkat efektifitas KIE 95.9 ) ] 05,56 ercapai

A

Tabel 27. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan terhadap target tahunan

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan capaian realisasi IKSS 12 tidak lepas dari pengaruh beberapa faktor internal dan

eksternal, diantaranya:

1.Narasumber yang menyampaikan materi memiliki kompetensi yang baik di Bidang Obat dan

Makanan.

2.Materi yang disusun oleh narasumber disesuaikan dengan kebutuhan audiens sehingga sesuai

dan mampu menjawab permasalahan dan kebutuhan informasi dari audiens.

3.Edukasi melalui podcast yang di publikasikan melalui sosial media, sebagai salah satu akses

informasi yang sangat diminati masyarakat saat ini.

4 Edukasi melalui baliho/spanduk/bilboard/videotron pada tempat yang strategis.

Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi memberi peran dalam mendukung sosialisasi kepada

masyarakat terutama termasuk pelaku usaha.
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b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan capaian kinerja di
atas adalah:

1.Memperluas jangkauan KIE melalui media sosial yang bisa diakses oleh generasi millennial;
2.Meningkatkan branding Kata BPOM melalui ragam kegiatan KIE.

3.Peningkatan kapasitas dan wawasan petugas KIE terkait perkembangan media komunikasi dan

informasi.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanjut
No Indikator Realisas | Present Rencana Aksi dan Belum

Target i ase (%) el Tindaklanjut Sl Rencana Aksi Timeline

Tingkat Efektifitas KIE | 95,9 96,56 | 100,69
Obat dan Makanan

-
w

Sasaran Strategis 4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan
% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW1 Thd Thd
Kode Sasara.n Kode IKK Indikator Target Target | Target
SS Strategis TWI
Bulan N [Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut T™WA1
Meningkatnya IKSS14 |Persentase sampel Obat yang diperiksa
efektivitas dan diuji sesuai standar
pemeriksaan
produk dan 13 _ . 306
S84 |pengujian Obat‘ IKSS15 |Persentase sampel makanan yang
dan Makanan di diperiksa dan diuji sesuai standar
masing
—masing
wilayah 13 - - 11,54 88,77
Capaian SS4 59,63 15,50

Tabel 13. Capaian Sasaran Strategis 4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan
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[l Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

[ Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Realisasi

Capaian

Gambar 4. Capaian Sasaran Strategis 4

IKSS 14: Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Hingga akhir pelaporan Triwulan | 2024, realisasi sampling obat, obat tradisional, suplemen

kesehatan dan kosmetik yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah 3,96 dengan target 13.

Capain dari indeks kinerja sasaran strategis 14 adalah 30,49 % dengan kriteria KURANG. Rincian

capaian indikator kinerja “Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar” dapat

dilihat pada tabel berikut:

Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target 2024 TCapalan
: erhadap
Strategis (IKSS) TWI - —
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Target TWI
30,49
Persentase sampel Tidak
Obat yang diperiksa ) i Memenuhi
lesih dan diuji sesuai e 3,96 Ekspektasi

standar

Tabel 28. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Triwulan | 2024

dan diuji sesuai standar

isasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ¥2L%e: Realisasi Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
30,49
Persentase sampel Perlu upaya
IKSS14 | Obat yang diperiksa 13 - - 3,96 Keras

v

Tabel 29.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar terhadap target tahunan
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Produk obat yang disampling meliputi produk obat, rokok, obat tradisional, suplemen
Kesehatan dan produk kosmetik, Sedangkan definisi pemeriksaan sesuai ketentuan vyaitu
pemeriksaan meliputi nomor ijin edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, dan penandaan/label. Pada
indikator kinerja sasaran strategis Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar,
Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak melakukan pengujian sesuai standar dikarenakan UPT
Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak memiliki laboratorium. Pengujian dilakukan di Balai Besar
POM di Semarang, serta Balai Penguji sampel regionalisasi Regional 3 dengan anggota Balai Besar
POM di Jakarta, Balai Besar POM di Serang, Balai Besar POM di Bandung, dan Balai Besar POM di
Yogyakarta.

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Kendala dalam pencapaian IKSS 13 adalah perencanaan sampling sebagian besar dilakukan
mengikuti rencana pelaksanaan yang disusun oleh Balai Penguiji. Disisi lain, kendala eksternal
yang tidak dapat dikendalikan seperti kerusakan alat dan kurangnya reagen untuk pengujian

menjadi salah satu faktor keterlambatan beberapa komoditi dikarenakan penyesuaian jadwal.

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Upaya yang akan dilakukan dalam meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja IKSS 13

antara lain:

1.Melakukan monitoring dan evaluasi rencana laksana untuk sampel regionalisasi, melakukan
pemastian apakah terjadi kondisi kegawatdaruratan pada setiap awal bulan melalui grup WA
Regional 3;

2.Melakukan penyesuaian jadwal sampling untuk sampel pengujian dasar, dengan

mempertimbangkan kesiapan laboratorium Balai Besar POM di Semarang.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Target |RE2lisas | Present S Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline

14 |Persentase sampel 13 3,96 30,46 |Jumlah sesuai dengan total|Melakukan Follow up Triwulan Il

Obat yang diperiksa sampel yang sudah selesai |terhadap sampel yang belum

dan diuji sesuai diiput ke SIPT hingga lesai diproses pada awal

standar Operator Pusat. TW II.

Penainnutan dilakiikan Peneriisan SPLI dari akiin

IKSS 15: Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Hingga akhir pelaporan Triwulan | 2024, realisasi sampling Makanan yang diperiksa dan diuiji

sesuai standar adalah 11,54 % dengan target 13,00%. Capain dari indeks kinerja sasaran strategis
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15 adalah 88,77 % dengan kriteria CUKUP. Rincian capaian indikator kinerja “Persentase sampel

Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar” dapat dilihat pada tabel berikut:

Realisasi ;
Indikator Kinerja Sasaran Target Capaian
; 2024 Terhadap
Strategis (IKSS) TWI - —
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Target TWI
Persentase sampel gﬁk?p
IKss15 | Makanan yang 13 i i 11,54

diperiksa dan diuji
sesuai standar

Tabel 30. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar Triwulan | 2024

diperiksa dan diuji
sesuai standar

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ¥2L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
23,08
Persentase sampel Perlu Upaya
IKSs15 | Makanan yang 13 i i 11,54 Keras

v

Tabel 31. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan terhadap target tahunan

Produk Makanan yang disampling meliputi produk pangan MD, PIRT, serta sampel targeted

seperti tahu, mi basah, dan sampel UMKM upgrading MD. Sedangkan definisi pemeriksaan sesuai

ketentuan yaitu pemeriksaan meliputi nomor ijin edar,

kadaluwarsa, kondisi

kemasan, dan

penandaan/label. Pada indikator kinerja sasaran strategis Persentase sampel Makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar, Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak melakukan pengujian

sesuai standar dikarenakan UPT Loka POM di Kabupaten Banyumas tidak memiliki laboratorium.

Pengujian dilakukan di Balai Besar POM di Semarang, serta Balai Penguji sampel regionalisasi

Regional 3 dengan anggota Balai Besar POM di Jakarta, Balai Besar POM di Serang, Balai Besar
POM di Bandung, dan Balai Besar POM di Yogyakarta.

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Kendala dalam pencapaian IKSS 14 adalah perencanaan sampling sebagian besar dilakukan

mengikuti rencana pelaksanaan yang disusun oleh Balai Penguiji. Disisi lain, kendala eksternal yang

tidak dapat dikendalikan seperti kerusakan alat dan kurangnya reagen untuk pengujian menjadi salah

satu faktor keterlambatan beberapa komoditi dikarenakan penyesuaian jadwal. Selain itu, terdapat

beberapa sampel yang dilakukan percepatan seperti sampel galon AMDK yang menjadi sampel

targeted kasus.
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b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Upaya yang akan dilakukan dalam meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja IKSS 14

antara lain:

1.Melakukan monitoring dan evaluasi rencana laksana untuk sampel regionalisasi, melakukan

pemastian apakah terjadi kondisi kegawatdaruratan pada setiap awal bulan melalui grup WA

Regional 3;

2.Melakukan penyesuaian jadwal sampling untuk sampel pengujian dasar, dengan

mempertimbangkan kesiapan laboratorium Balai Besar POM di Semarang.

c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

sampel yang sudah selesai
diiput ke SIPT hingga
Operator Pusat.

terhadap sampel yang belum
selesai diproses pada awal
TW L.

Penerisan SPLI dari akun

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator - . Realisas | Present e Rencana Aksi dan o Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
15 |Persentase sampel 13 11,54 88,77 [Jumlah sesuai dengan total|Melakukan Follow up Triwulan Il

Penainniitan dilakiikan

Sasaran Strategis 5: Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
Kgge sS asara.n Kode IKK Indikator Target Target | Target
trategis TWI
Bulan N | Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut T™WA1
IKSS16 |Persentase keberhasilan penindakan
Meningkatnya kejahatan di bidang Obat dan Makanan
efektivitas
penindakan
SS5 |kejahatan Obat 10 - 5
dan Makanan di
masing-masing
wilayah kerja
UPT
Capaian SS5 50,00 5,68

Tabel 16. Capaian Sasaran Strategis 5 : Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan

Makanan di Loka POM di Kabupaten Banyumas
IKSS 16 : Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Target perkara Tahun 2024 sebanyak 3 (tiga) perkara, dan hingga Triwulan | Tahun 2024,
belum ada realisasi capaian perkara dan persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas adalah 5% dengan capaian terhadap
target Triwulan | (10%) adalah 50,00 % dengan kategori KURANG. Capaian tersebut dikarenakan
pada Triwulan |, terdapat perubahan TO ( Target Operasi ) yang memerlukan operasi intelijen dan

pengembangan lebih lanjut sehingga perkara pertama baru tercapai di minggu kedua bulan Maret .
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Realisasi i
Indikator Kinerja Sasaran Target CEpElEr
. 2024 Terhadap
Strategis (IKSS) TWI - —
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Target TWI
Persentase 50
keberhasilan Kurang
IKSS16 | penindakan 10 - - 5
kejahatan di bidang ‘
Obat dan Makanan
Tabel 32. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan Triwulan |
2024
Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ..:-.:‘L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
Persentase 5,68
keberhasilan Perlu Upaya
penindakan kejahatan Keras
IKSS16 di bidang Obat dan 10 i i 5 v

Makanan ersentase
sampel makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar

Tabel 33. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan terhadap

target tahunan

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor yang menyebabkan pencapaian indikator adalah:

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

1. Koordinasi dengan Criminal Justice Sistem untuk proses penyidikan dan pemberkasan cukup
baik.
2. Peningkatan kompetensi PPNS Loka POM di Kab. Banyumas sudah berjalan dengan optimal

Pencapaian Kinerja

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Upaya yang akan dilakukan dalam meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja IKSS 15

antara dengan meningkatkan sinergitas dan koordinasi dengan kepolisian untuk mendiskusikan

bantuan teknis dan taktis terkait penyelidikan dan penyidikan yang dilakukan oleh PPNS Loka

POM di Kabupaten Banyumas.
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c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obatdan

Makanan

dan polres untuk
pendalaman informasi dan
pemantauan tersangka yang
melarikan diri

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present S Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
16 |Persentase 10 5 50,00 koordinasi dengan informan Triwulan Il

Sasaran Strategis 6: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW 1 Thd Thd
Kode |  Sasaran |\ 4e kK Indikator Target Target | Target
SS Strategis TWI
Bulan N | Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut T™W1
Menguatnya IKSS17 |Indeks pengelolaan data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolaan
ss6 Qata dan_
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan 3 - - 100,00 | 100,00
Capaian SS6 100,00 | 100,00

Tabel 17. Capaian Sasaran Strategis 6: Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan kerjasama BPOM

IKSS 17: Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal

yang optimal di Loka POM di Kabupaten Banyumas

Pada akhir Triwulan |, terjadi peningkatan capaian terhadap IKSS 17, sehingga dari target 3,

dengan realisasi sebesar 3 poin, capaian Loka POM di Kabupaten Banyumas terhadap IKSS ini
berada dalam kriteria BAIK dengan nilai 100 %.

Indikator Kinerja Sasaran Target Realisasi Tcaﬁa:ja“
Strategis (IKSS) TWI 2024 erhadap
Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1argetTWi
Indeks 100,00
pengelolaan data Baik
IKSS17 | dan informasi 3 - 3
UPT yang ‘
optimal

Tabel 34. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal di Loka POM di Kabupaten

Banyumas Triwulan | 2024
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Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ::::L%e: Terhadap

Strategis (IKSS) 2024 2024 Target

Pembilang | Penyebut | Realisasi | 1ahunan
100
Indeks pengelolaan Tercapai
IKSS17 | data dan informasi UPT 3 - - 3
yang optimal A

Tabel 35. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal terhadap target tahunan

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup data dan informasi yang telah
dimutahirkan di BOC serta nilai keaktifan dalam pemanfaatan email corporate. Data dan informasi
yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem BOC yang digunakan dalam
mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.
Terdapat data dan informasi dalam sistem BOC yang harus dimutahirkan secara berkala oleh unit
penyedia data. Data dan informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut: UPT: SIPT, SPIMKer

Data Keracuanan.

Nilai pemanfaatan dashboard BOC Loka POM di Kabupaten Banyumas hingga Triwulan |
selalu berada pada nilai 3. Sementara itu, nilai dari keaktifan dalam pemanfaatan email corporat terus
berusaha untuk ditingkatkan oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas. Mulai Februari 202, Loka POM
di Kabupaten Banyumas melakukan pengingat melalui grub setiap minggu pada bulan berjalan

sebagai penginat pegawai untuk mengaktifkan email corporate.

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Nilai pemanfaatan dashboard BOC Loka POM di Kabupaten Banyumas hingga Triwulan IV selalu
berada pada nilai 3. Sementara itu, nilai dari keaktifan dalam pemanfaatan email corporate terus
berusaha untuk ditingkatkan oleh Loka POM di Kabupaten Banyumas. Loka POM di Kabupaten
Banyumas melakukan system ticketing sebelum tanggal 20 pada bulan berjalan sebagai pengingat
pegawai untuk mengaktifkan email corporate. Hal tersebut secara signifikan dapat meningkatkan nilai

keaktifan penggunaan email corporate menjadi 3-poin

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja Dalam melaksanakan kegiatan
untuk mencapai target kinerja selalu memanfaatkan monev kinerja dan anggaran yang dilakukan rutin
setiap bulan. Kegiatan dilakukan dengan kolaborasi lintas fungsi dalam perencanan, pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan. Perencanaan anggaran dievaluasi secara rutin setiap bulan dan dilakukan

penyesuaian perencanaan anggaran melalui revisi POK maupun DIPA.
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c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present S Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
17 |Indeks pengelolaan 3 3 100,00 |masih ada beberapa Membuat pengingat Selesai
data dan informasi pegawai yang belum aktif ~ |[penggunaan email corporate
UPT yang optimal email corporate di group whatsapp

Sasaran Strategis 9: Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan kerjasama BPOM yang optimal

% %
Capaian | Capaian

Realisasi TW 1 Thd Thd
Kode |  Sasaran | . Indikator Target Target | Target

SS Strategis TWI
Bulan N | Tahunan
) Realisasi
Pembilang | Penyebut TWA1

Terwujudnya IKSS18 |Indeks RB UPT 30 6 23 26,09 M
tata kelola IKSS19 |Nilai AKIP UPT 0 - - 0

SS9 |pemerintahan IKSS20 |Nilai Pengelolaan Kearsipan
UPT yang
optimal 0

Capaian SS9 86,96 26,09

Tabel 17. Capaian Sasaran Strategis 9: Terwujudnya tatakelola pemerintahan dan kerjasama BPOM

yang optimal di Loka POM di Kabupaten Banyumas

Hingga akhir pelaporan Triwulan | 2024, Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT
adalah 26.09 % dengan target 30,00%. Capain dari indeks kinerja sasaran strategis 18 adalah
86.96% dengan kriteria CUKUP.

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 18 Nilai AKIP UPT dilakukan penilaian pada akhir tahun dan
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 19 Nilai Pengelolaan Kearsipan dilakukan penilaian setelah audit

kearsipan, sehingga nilai sasaran strategis 6 hanya dihitung dari nilai IKSS 18.
IKSS 18: Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Banyumas

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Loka POM di Kabupaten Banyumas berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal ini dalam rangka
menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan
publik BPOM akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten
ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi

hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat.
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Realisasi :
Indikator Kinerja Sasaran Target CEIEEIETT
; 2024 Terhadap
Strategis (IKSS) TWI T tTW I
Pembilang | Penyebut | Realisasi arge
Persentase 86,96
implementasi Cukup
IKSS18 | rencana aksi RB di 30 6 23 25,09

lingkup Loka POM di
Banyumas

Tabel 36. Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Banyumas Triwulan |

yang optimal

2024
Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ¥2L%e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
26,09
Indeks pengelolaan Perlu Upaya
IKSS18 | data dan informasi UPT 30 6 23 25,09 Keras

v

Tabel 37. Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Banyumas terhadap

target tahunan

Hingga Triwulan | tahun anggaran 2024, Loka POM di Kabupaten Banyumas telah melaksanakan 6

dari 23 program Reformasi Birokrasi yaitu:

1. Penyusunan rencana kerja RB/ZI;
2. Monev rencana kerja RB/ZI;
3. Internalisasi rencana kerja RB dan Core Value ASN Berakhlak;

4. Penyusunan SK Tim RB/ZI,

5. Memaksimalkan penggunaan email corporate dengan reminder login email;

6. Dilakukan audit internal, eksternal dan RTM

7. Revisi atau tinjau ulang SOP Mikro;

8. Melakukan pengelolaan arsip sesuai ketentuan yang dibuktikan dengan hasil penilaian

kearsipan 2023;

9. Menyusun dan Mengimplementasikan Perencanaan Kebutuhan Pegawai sesuai dengan

Kebutuhan Organisasi

10. Menyusun Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi

11. Mengimplementasikan Pengelolaan Kinerja sesuai ketentuan
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12. Mengimplementasikan Kode Etik/Kode Perilaku sesuai ketentuan

13. Memutakhirkan Data Informasi Kepegawaian sesuai ketentuan
14. Melakukan upaya peningkatan kesehatan mental pegawai
15. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi secara berkala setiap bulan

16. Menyusun RKT, PK, RAPK

17. Upload LAPKIN Interim dan LAPKIN 2023 pada aplikasi e-SAKIP

18. Penyusunan Laporan Gratifikasi
19. Penyusunan Laporan Benturan Kepentingan
20. Pembuatan poster/banner tolak gratifikasi

21. Podcast "Ngode" Loka POM Banyumas
22. Pelayanan di MPP Banyumas, Cilacap, Purbalingga

23. kegiatan kepramukaan SAKA POM

Kegiatan yang terlaksana pada TW | dan telah sesuai dengan rencana yaitu:

1 Penyusunan rencana kerja RB/ZI

2 Internalisasi rencana kerja RB dan Core Value ASN Berakhlak

3. Penyusunan SK Tim RB/ZI

4 Memaksimalkan penggunaan email corporate dengan reminder login email

5 Melakukan pengelolaan arsip sesuai ketentuan yang dibuktikan dengan hasil penilaian
kearsipan 2023

6. Melakukan upaya peningkatan kesehatan mental pegawai

Dengan demikian, sampai dengan TW | program kegiatan RB Loka POM di kabupaten Banyumas

telah terlaksana sesuai dengan perencanaan dan tidak ada kendala.

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tercapainnya kinerja antara lain dipengaruhi oleh:

1.Komitmen yang kuat untuk mensukseskan program dari semua unsur pelaksanaan Zona

Integrasi (ZI) dari pimpinan sampain dengan pelaksana tingkat bawah;

2.Peran agent perubahan untuk memastikan program ZI tercapai melalui program inovasi tiap

agent perubahan;
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Kerjasama yang solid antara Tim ZI dan Agent perubahan Loka POM di Kaupaten Banyumas

b. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan
Pencapaian Kinerja
Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program Agent of Change adalah:
1.Beberapa program membutuhkan dana penyelenggaraan (kegiatan kepramukaan, atau sewa
zoom meeting jika akan mengadakan acara online dengan banyak peserta), sehingga program
tersebut sulit direalisasikan;
2.Program Pembuatan Video Podcast memerlukan waktu khusus untuk membuat script,
mengambil video, dan melakukan editing, sementara penanggung jawab kegiatan cukup sibuk
dengan kegiatan fungsional.
c. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanijut
Ne indator Target Realiisas :;Zs(?’/:‘)t FemeELE Re??:::kgl(rmsjiu(t‘an Selleel Rencana AksiB P Timeline

Indeks RB UPT 30 26,09 86,96

IKSS 19: Nilai AKIP UPT

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 19 Nilai AKIP UPT dilakukan penilaian pada akhir tahun,

sehingga nilai sasaran strategis 9 hanya dihitung dari nilai IKSS 18.

a. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanjut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present e Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
19 |Nilai AKIP UPT 0 0 0 Penilaian diakhir tahun
oleh inspektorat

IKSS 20: Nilai Pengelolaan Kearsipan

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 20 Nilai Pengelolaan Kearsipan dilakukan penilaian

setelah audit kearsipan, sehingga nilai sasaran strategis 9 hanya dihitung dari nilai IKSS 18.

a. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanjut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present e Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
20 [Nilai Pengelolaan 0 - - Penilaian oleh Biro Umum
Kearsipan diakhir tahun
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Sasaran Strategis 10: Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal

Komponen yang digunakan dalam menentukan nilai capaian Sasaran Strategis 10 adalah
Indikator Kinerja Sasaran Strategis 21 Indeks Profesionalitas ASN UPT dengan target 0. IKSS 18

baru akan dinilai pada akhir tahun, sehingga Sasaran Strategis 10 tidak mempengaruhi nilai NPS

Total di Triwulan |I. SAKIP merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan

dan konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai

hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja Pusat dan
BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama.

Kode Sasaran
SS Strategis

%

Capaian | Capaian

%

Terwujudnya

3810 [SDMUPT yang

berkinerja

Target Realisasi TW 1 Thd Thd
Kode IKK Indikator Tvel Target | Target
Bulan N |Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut T™W1
IKSS21 |Indeks Profesionalitas ASN UPT

Capaian SS10

0,00

0,00

pada akhir tahun.

Tabel 19. Sasaran Strategis 7: Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal di Loka POM di

Kabupaten Banyumas

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 21 Indeks Profesionalitas ASN UPT dilakukan penilaian

a. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

No

Indikator

Triwulan |

Tindak Lanijut

Target

Realisas
i

Present
ase (%)

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Belum

Selesai

Rencana Aksi

Timeline

2

=

Indeks Profesionalitas
ASN UPT

0

0

Penilaian oleh Biro SDM
diakhir tahun
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Sasaran Strategis 11: Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

% %
Capaian | Capaian
Realisasi TW1 Thd Thd
K‘S’ge Ssasa'aP Kode IKK Indikator Target Target | Target
trategis TWI
Bulan N|Tahunan
. Realisasi
Pembilang | Penyebut W1
IKSS22 |Nilai Kinerja Anggaran UPT 55 93,23
IKSS23 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Terkelolanya 0
SS11 Keuangan UPT| KSS24 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
secara 0
Akuntabel Presentase Realisasi Penggunaan Produk
dalam Negeri
IKSS25 0 - -
Capaian SS11 169,51 | 103,23

Tabel 22. Sasaran Strategis 9: Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel di Loka POM di

Kabupaten Banyumas

IKSS 22: Nilai Kinerja Anggaran UPT

Hingga Triwulan |, realisasi nilai kinerja anggaran UPT Loka POM di Kabupaten Banyumas
adalah 93,23 % dengan kriteria TIDAK DAPAT DISIMPULKAN. Dari target Triwulan | sebesar 55 %,

capaian indikator kinerja sasaran strategis 22 adalah 169,51 %. Realisasi 93,23 % berasal dari nilai

IKPA nilai EKA s.d bulan maret pada monev DJA belum keluar, sehingga untuk penilaian NKA UPT

hanaya dari nilai IKPA sehingga capaiannya menjadi besar melebihi 120%.

Indikator Kinerja Sasaran Target Reza(l)lzs:m Tc;arﬁ:::laanp
Strategis (IKSS) TW I : _
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Target TWI
169,51
Nilai Kinerja Tidak Dapat
KSS22 Anggaran UPT 55 - - 93,23 dlSlrgkan

Tabel 38. Nilai Kinerja Anggaran UPT Triwulan | 2024

Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Sasaran ¥:L9:‘e: Terhadap
Strategis (IKSS) 2024 2024 Target
Pembilang | Penyebut | Realisasi | Tahunan
103,23
e o _
IKSS22 Nilai Kinerja Anggaran 55 ) ) 6323 elampaui
UPT A

Tabel 39. Nilai Kinerja Anggaran UPT terhadap target tahunan
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a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

b.

C.

serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan capaian realisasi Nilai Kinerja Anggaran tahun 2023 diperoleh dari:

1.Revisi DIPA sesuai dengan jadwal dihitung berdasarkan frekuensi revisi DIPA yang dilakukan

dalam satu triwulan;

2.Secara rutin telah dilakukan penyesuaian Revisi Halaman Il DIPA,;

3.Data Kontrak disampaikan tepat waktu.

Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun kegagalan

Pencapaian Kinerja

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1.Dilakukan pemetaan terhadap sisa anggaran yang ada terhadap kegiatan yang akan dilakukan
dan melakukan revisi apabila diperlukan terhadap anggaran dan kegiatan yang belum dan akan

dilakukan;

halaman Ill DIPA secara tepat waktu.

3.Meningkatkan kualitas data capaian output melalui Sistem Aplikasi Monev DJA dan Aplikasi

SAKTI yang dikonfirmasi oleh KPPN dengan mendorong perbaikan kinerja melalui pemantauan

dan pengawasan secara online.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

2.Melakukan penyesuaian rencana kegiatan dan realisasi anggarannya dengan mengajukan revisi

No

Indikator

Triwulan |

Tindak Lanijut

Target

Realisas
i

Present
ase (%)

Kendala

Rencana Aksi dan
Tindaklanjut

Selesai

B

elum

Rencana Aksi

Timeline

22

Nilai Kinerja Anggaran

UPT

55

93,23

169,51

Nilai yg digunakan adalah
nilai IKPA

berkoordinasi dengan Biro
Perencanaan dan keuangan

April 2024

IKSS 23: Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 23 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dilakukan

penilaian pada akhir tahun, sehingga nilai sasaran strategis 11 hanya dihitung dari nilai IKSS 23.

a.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
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Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator T ¢ Realisas | Present Kendal Rencana Aksi dan Selosal Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
23 |Nilai Kualitas 0 - - Penilaian oleh Biro Umum
Pengelolaan Barang diakhir tahun
dan Jasa

IKSS 24: Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 23 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dilakukan penilaian

pada akhir tahun, sehingga nilai sasaran strategis 11 hanya dihitung dari nilai IKSS 24.

a. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator T ¢ Realisas | Present Kendal Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
24 |Nilai Pengelolaan 0 - - Penilaian oleh Biro Umum
Barang Milik Negara diakhir tahun

IKSS 25: Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 25 Nilai Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

dilakukan penilaian pada akhir tahun, sehingga nilai sasaran strategis 11 hanya dihitung dari nilai

IKSS 24.

a. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

Triwulan | Tindak Lanijut
No Indikator Tarqet [RE2lisas | Present e Rencana Aksi dan S Belum
arge i ase (%) endala Tindaklanjut elesal Rencana Aksi Timeline
25 |Presentase Realisasi 0 - - Penilaian oleh Biro Umum
Penggunaan Produk diakhir tahun
dalam Negeri
3.3. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi pada triwulan sebelumnya UPT Loka POM di

Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada table berikut:
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Trivaulan I Tindiak Larjut
Ho Inciator s Belum
Target (A ealisas Fenjelazan Rencana Tindaklanjut Selesai
Talget _ P
Rencana Ahs Tineline
bulan n
1 |Persantase Obet yangmemenuhi syard | 21,90 | 8224 | 10031
2 |Persentase Makaran yang mem enck 8740 | 9238 3534 (Target yang tingg ticek m em unghinkan adanya TM3, rem unterdapet 3 [0 apeian paling ogtim & yang depat dcapal ik ICapeian akhir $234%
syara sam pel TMS pancanacak vaitu 1 TM3 pencuian dan 2 THS Mayor 3N 2023 pack angha = 30%
Penandaan
31 |Persantase Obet vangamandan kermuty | 900 | 8000 873 [Pada akhir tabun 2024 jum bbb sam pel chat tradisional, sam pel kuasi, F ach Laphindan Lagtah, penislasan KU ini |5 eluruh pelagoran dan M
harciasark an hasil panggwasan 3arta sam pel kosm atik targeted yang THS ui. Tercapat pula beberapa pilench api dengen jum [ah sam pel yany TMS pacta  fincsk lanjul cilakukan
san pel chat yang THK Label. ahun 2023 . Awal tahun 2024 dlakukan tincsk laniut m elalul SIFT
kenga surs ke BPOM Pusat urtuk menincieklanjuti
fsam pel TWH Lakel maupun THES Fenoudin
4 |Persantass Makanan yang aman cen TEOC [ T4 3357 [karera sampel targated pancen yang masuk sshagian besar dai apaian paling ctin & vang depat doapal unbuk ICapaian akhr $357% HH
barmutu kerdssarian hesil pengaviesan 3am pal hasus dan KLB sshingga rilai TMS penguian m asib tinogi. ahun 2023 pack angha = 30%
Sudah ciseim banghan dencen kekerapa sampeltargeted saperti
e asan Pandan dan UMM
S |Persentase pangen foitkasi vang SO0 [ 10030 | 111,11 |Hesalshen perempaan tanget kuzanan {5 am pling fortitkasi m enikuli jacksal Balsi IS efuruh sam pel L4k asi
memenuhi syara 5 em arang Mei - ni Im emenuhi syara
B |Persentase hepudusantehomendas hasl | 8300 | 98,67 | 106,10
Inspeksi sarana produksi dan distribusi
vaing cilakisanah an
T |Persantase kepuusantekomendasihasil | 8200 | 22,823 | 10417 fkem itmen pelaku ussha Lrtuk menyosun CAF A shan dioordireskan Dilakikan fllow e ke 1A pacs 3 Desam ber 2023 |sucsh teraksana iz
irspeksi yang clfindak l2rjuti cleh cingan kaLoka Desember
pam angku keperingan
2 |Persentase kepuusan penlain sedifikasi | 3400 | 10050 | 106,33
varg ciszlesail an tepat waktu
% |Persantase sarana procuksi Obkat den BE 00 [ BF 22 | 10450 |Homitrien pelsku usaha ik menerspkan Cara FembustandP rocuksi alah Lk an penciam pingan tertacag sarana yang capalanakhirth 2023 [lemput hola pemenuban CARA A0
Makianan yang mem enuhi ketantuan vanc Baik masih renciah kelum m elakukan pelaporan perkalk an saana yaitu BT 33% izleh patuges Loka POM
pascapemeriksaan BFOM Banyum as kapack sarana
[prociuksi yang kelum cloged atag
10 |Persentase sarana dstribusi Obet den BEOC [ 7544 | 11430 [wepatuben sarana dstribusi secara um um m emenubi target minimal MB . Melaiukan analisarisikc urtuk m erentukanpricritss | capaian akhirth 2023 [Jemput bola pemenuban CARA iy
Makiznan yang mem enubi betentuan [Marn L o itm en gelaku usaba terkat sarana pelavanan heim asian  sarana vang diperh sa acer lebi tepet sasaran, yaitu 75 49% iodeh petugas Loka POM
m it rercdah, elah b an pencam pingan terhadag sarana vang Hanyum as hepada sarena
felum m elak b an pelapcran perbalk an sarana cistribuisi vang kelum closedlatas
303 pameriksasn BFOM tari Lan inspaksi.
11 |Persantase UMKM yang m emenihi THO0 [ 1000 | 12653 |Bimtek belum dilsksanakan sesua dencen P OA shan claksanakan Kilaksanek an bim t2k terhacep UMEN [sLickh terlak zana Ani
standar produk si pangan clzhan denfatau bulan Juni . akan divkeh dengan menam bahk an cutput dan kegiatan lain
pem buatan O T clan K osm etik yang baik
12 |Tinkat e ektittas KIE Obat danMakanan | 3310 | 3500 | 10204 |Pelaksanean survey urtul efel kliftas KIE dikenkan kepach peseta KIE  Pelahsaanran KIE dsesuakian dencankebuuban  [capsaian abhir indek s tiap To 2024
vang oflah ok an o tiap TW asvarakat can stau m enjawak isu-su yang terjac (afekiftas sabasar 95.00
i kalangan masyaraha i1 G204 % terhacke
13 |Persentase sampel Obat yang dperksa | 000 | SG00 | 10000 |Mengikuti rencana laksana balai Sem arang den regicnal 2. cek redisasi  phan dilakukan sampling sesuai dencen jacheal |5 efuruh 3am pel nutin Sefiap buan
ol ciuji 3esuei stancer kem bali sam pling o Balai Sem arang den Regional 3 e sLE jacdwal dan pack mingou
iciperik sa sesua standar pertama kulan
kerjalan
14 |Persantase 3am pel makaren yang SGOC [ SOGC | 1GHCC (dkarenskan sam pel kasus pemeriksasn d tahun 2023 cubue banyek idlalkub an pemartasen dan penghitunganjumiab S elunib sam pel rtin i s
ciperikaa cian i sesue standar clen cihitung sehacs sam pel nutin sam pel pangan hinoga skhir tabun 3033 [seau jachwel dan Desember
15 |Persentaze keberhagilan penindakan TAOD | TEET [ 10360 |Iperhars sudshishap puusan den 2 perkara delam tahep Sural [ perkara yang m agh ciiam tahep SFOF [suickeh tercapai, capaian carry cwerth
16 |Farsantase implem ertasi rencana shsi BB 100,00 [ 100 L0 | 10000 |reviewtm eline pelah sanaan kedaan, meryasueikanklam dengan e wtim aline pelaks anaan kegistan,
17 |Milai AKIP UPT 320 AT 3043 [Penilsian Aihir Tabun
18 [inckehs Profesicnalitas ASH UPT 3680 [ 90,64 [ 104,42 [Penilaian Aihir Tahun
1% [Inckehis pengelolaan cata can infam asi 250 | 300 [ 100
30 |Nilal Hirerja Anggeran R T ERIEEERETS

3.4.

sebesar Rp. 6.596.812.000,-.

Tabel 23. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi pada triwulan sebelumnya UPT Loka POM di

Realisasi Anggaran

Kabupaten Banyumas

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Banyumas memperoleh anggaran sesuai Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP DIPA- 063.01.2.672844/2024 tanggal 24 November 2023
tahun 2024
terealisasikan sebesar Rp. 1,663,698,387, - atau 25.22 % berdasarkan data dari OmSpan, dan
31,9% dengan pagu 6.047.269.000,- (setelah Automatic Adjustment TUKIN) berdasarkan data dari
Laporan Realisasi SP2D TA 2024 (16 Segmen).

Dari total anggaran

tersebut,

pada Triwulan

Pengelolaan anggaran Loka POM di Kabupaten Banyumas selalu disesuaikan dengan

prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan-undangan

yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.
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Output Input (anggaran)

No Indikator IE TE Kriteria
T R % T R %

Persentase Obat yang .

1 . 92,3 | 92,86 100,61 3.517.280 3.517.280| 100,00 1,01 0,01 Efisien
memenuhi syarat
Persentase Makanan yang Tidak

2 . 97,6 70 71,72 2.726.700 2.726.700| 100,00 0,72 -0,28 L.
memenuhi syarat Efisien

Persentase Obat yang aman
3 |dan bermutu berdasarkan 92 100 108,70 7.308.511 7.308.511| 100,00 1,09| 0,09 Efisien
hasil pengawasan

Persentase Makanan yang

aman dan bermutu Tidak
4 . 85 81,82 96,26 2.726.700 2.726.700| 100,00 0,96| -0,04 -
berdasarkan hasil pengawasan Efisien
Persentase pangan fortifikasi .
5 X 94 100 106,38 773.000 773.000| 100,00 1,06| 0,06 Efisien
yang memenuhi syarat
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Tidak
6 | . . 98,7 | 96,04 97,30 17.511.202 17.511.202| 100,00 0,97| -0,03 -
inspeksi sarana produksi dan Efisien
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Tidak
7 |. . . . 96 70,27 73,20 11.109.405 11.109.405| 100,00 0,73| -0,27 L.
inspeksi yang ditindaklanjuti Efisien

oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan

8 |penilaian sertifikasi yang 100 100 100,00 8.060.000 8.060.000{ 100,00 1,00f 0,00 Efisien
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi
9 [Obat dan Makanan yang 70 82 117,14 19.956.413 19.956.413| 100,00 1,17\ 0,17 Efisien
memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi
10 |Obat dan Makanan yang 75,5 85 112,58 7.582.463 7.582.463| 100,00 1,13| 0,13 Efisien
memenuhi ketentuan

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi

Tidak
11 |pangan olahan dan/atau 40 30 75,00 6.667.500 6.667.500| 100,00 0,75| -0,25 Ef:sien
pembuatan Obat Tradisional
dan

Persentase Keterlibatan UPT

dalam Program Sediaan
12 . " 0 - #VALUE! 2.222.500 2.222.500| 100,00 |#VALUE!|#VALUE!| #VALUE!
Farmasi Makanan Minuman

Serta Program Pemberdayaan
Tingkat Efektifitas KIE Obat

13 95,9 | 96,56 100,69 35.647.300 35.647.300| 100,00 1,01 0,01 Efisien
dan Makanan

Persentase sampel Obat yang

14 |diperiksa dan diuji sesuai 13 3,96 30,46 3.724.627 3.724.627] 100,00 0,30 -0,70 E-:;Siaekn
standar
Persentase sampel makanan Tidak
15 |yang diperiksa dan diuji sesuai | 13 | 11,54 88,77 16.848.011 16.848.011| 100,00 0,89| -0,11 Efisien
standar
Persentase keberhasilan Tidak
16 |penindakan kejahatan di 10 5 50,00 60.198.266 60.198.266 | 100,00 0,50 -0,50 Efisien
bidang Obat dan Makanan
17 |Indeks pengelolaandatadan | 3 100,00] 124.727.000| 124.727.000| 100,00 1,00] 000 | Efisien
informasi UPT yang optimal
Indeks RB UPT Tidak
18 30 26,09 86,97 324.917 324.917| 100,00 0,87| -0,13 Efisien
19 |Indeks manajemen resiko
20 |Nilai AKIP UPT 0 0 #DIV/0! 10.933.616 10.933.616| 100,00| #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
21 [Nilai Pengelolaan Kearsipan 0 0 #DIV/0! 1.949.502 1.949.502| 100,00| #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
Indeks Profesionalitas ASN
22 UPT 0 0 #DIV/0! 5.198.672 5.198.672| 100,00| #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
23 |Nilai Kinerja Anggaran UPT 55 93,23 169,51] 1.045.040.051] 1.045.040.051| 100,00 1,70| 0,70 Efisien
Nilai Kualitas Pengelolaan
24 0 0 #DIV/0! 1.624.585 1.624.585| 100,00| #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
Barang dan Jasa
2 Eg;::"gelmaan Barang Milik| o | #ov/or 58.669.263|  58.669.263| 100,00| #DIv/0! | #DIV/0! | #DIV/O!
Presentase Realisasi
26 |Penggunaan Produk dalam 0 0 #DIV/0! 471.048.584 471.048.584| 100,00| #DIV/0! | #DIV/0! | #DIV/0!
Negeri
Tidak
93,63| 1.926.096.068| 1.926.096.068 | 100,00 0,94| -0,06 Efisien

Tabel 24. Tabel Efisiensi Anggaran Tahun 2023 Loka POM di Kab. Banyumas
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Berdasarkan Perhitungan Efisiensi Anggaran Tahun 2024
Loka POM di Kab. Banyumas perbandingan antara realisasi anggaran dan pencapaian target
kegiatan pengelolaan anggaran Loka POM di Kabupaten menghasilkan total nilai efisiensi -0.06 atau
masuk kriteria Tidak Efisien. Dari 26 (duapuluh enam) sasaran strategis 9 (enam belas) masuk
kriteria Efisien, 8 (empat) sasaran strategis belum masuk kriteria efisien dan 9 (sembilan) sasaran
strategis belum masuk dalam penilaian. Pengelolan anggaran di Loka POM di Kabupaten Banyumas
selalu disesuaikan dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif

dan efisien. Berikut tabel efisinensi anggaran Loka POM di Kabupaten Banyumas.
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BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN
Seluruh Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Loka POM di

Kabupaten Banyumas telah dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target

kinerja yang telah ditetapkan.

Pengelolaan anggaran Loka POM di Kabupaten Banyumas selalu disesuaikan
dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan

anggaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil evaluasi terdapat target Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) tahun

2024 yang perlu disesuaikan tanpa merubah target tahunan. Indikator kinerja yang perlu

disesuaikan yaitu pada IKSS Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan

olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik. Usulan penyesuaian target

bulanan RAPK dikarenakan masing-masing komoditi memiliki DO yang berbeda dengan

tahapan pendampingan yang berbeda pula. Penghitungan nilai ketercapaian target IKSS

dilakukan dengan merata-ratakan nilai capaian dari ketiga komoditi, sehingga target yang

ditentukan di RAPK TW 1-2 terlalu tinggi dan tidak bisa tercapai.

B. SARAN
Perlu dilakukan upaya-upaya agar pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh

Loka POM di Kabupaten Banyumas dapat lebih optimal, yaitu:

1.

Memperkuat koordinasi tim teknis dan non teknis untuk memaksimalkan
penyerapan belanja barang dengan merencanakan ketepatan waktu penyelesaian
SPJ Perjalanan Dinas, belanja barang melalui UP, dan transaksi yang bias

diselesaikan dengan mekanisme pembayaran LS,

Meningkatkan peran masing masing fungsi agar dapat melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap kegiatan dan ketersediaan anggaran untuk meningkatkan

efektifitas penggunaan angaran,

Terhadap IKSS yang belum efektif, perlu dilakukan monitoring yang lebih ketat
dengan mempertimbangkan analisis kendala dalam pencapaian target pada

Triwulan 1.
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4. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku usaha agar berkomitmen
untuk menerapkan GMP dengan melibatkan Pentahelix sehingga produk obat dan

makanan yang dihasilkan aman, berkhasiat dan bermutu.

5. Mengusulkan perubahan target bulanan pada beberapa indikator yang terlalu tinggi kepada

Biro Perencanaan dan Keuangan,
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